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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Beberapa sakit tak berdarah, tapi lebih rumit cara menyembuhkannya. Sebab
bentuknya abstrak. Yang ditampar perasaannya. Yang terluka egonya.

(Sudarsono A)

Hanya ada tiga polisi jujur di indonesia: patung polisi, polisi tidur, dan Hoegeng.
(Gusdur)

Kemarin, aku merasa pintar, oleh karena itu aku ingin mengubah dunia. Tapi hari ini
aku menjadi orang yang lebih bijak, oleh karena itu, aku mengubah diriku sendiri.

(Jalaluddin Rumi)



ABSTRAK

Di antara komoditas kebutuhan pokok, minyak goreng menjadi salah satu kebutuhan
yang sangat penting dalam pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat. kelangkaan
pasokan minyak goreng tersebut disebabkan oleh menurunnya produktivitas
perkebunan sawit milik BUMN, swasta, dan petani swadaya di Indonesia serta
Malaysia, yang merupakan dua negara produsen utama yang memasok setidaknya 85%
produksi minyak sawit dunia. Penelitian ini bertujuan untuk melihat reaksi masyarakat
pengguna media sosial Facebook dan Instagram terhadap kelangkaan kelangkaan
minyak goreng di Aceh. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan penelitian
komparatif non-hipotesis, dimana data didapatkan berdasarkan respons masyarakat di
media massa SerambiNews yang tersedia di platform Facebook dan Instagram terkait
kelangkaan kelangkaan minyak goreng di Aceh. terdapat sejumlah respons masyarakat
yang bersifat diskonfirmatif (negatif) baik di platform Facebook maupun Instagram
SerambiNews. Komentar-komentar negatif tersebut didasari oleh ketidakpuasan
masyarakat terhadap langkah-langkah yang diambil oleh pemerintah dalam menangani
permasalahan ini. kedepannya terkait dengan isu kelangkaan minyak goreng agar
menjadi prioritas untuk diinformasikan, bukan hanya sebagai bahan informasi bagi
media, tetapi juga untuk mengedukasi masyarakat dan mengingatkan pemerintah
bahwa kesejahteraan masyarakat adalah yang utama. kelangkaan minyak goreng
jangan ikut digoreng sebagai bahan politik dan pendekatan bulshit kepada masyarakat.
jangan menjadikan minyak goreng sebagai isu nasional yang menyengsarakan
masyarakat Indonesia.

Kata Kunci: Kelangkaan, Minyak Goreng, Media
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Di antara komoditas kebutuhan pokok, minyak goreng menjadi salah satu
kebutuhan yang sangat penting dalam pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat. Akan
tetapi dalam memenuhi kebutuhan bahan pokok tersebut, masyarakat dihadapkan
dengan beberapa permasalahan salah satunya adalah ketidakstabilan harga minyak
goreng di Indonesia. Ketidakstabilan harga minyak goreng pada awal tahun 2022
menjadi salah satu masalah serius baik secara global maupun nasional.

Pada awal tahun 2022 terjadi kenaikan harga pada salah satu jenis sembako
(Sembilan Bahan Pokok) di Indonesia yaitu minyak goreng. Menurut Direktur Jenderal
Kementerian Perdagangan Dalam Negeri, kelangkaan pasokan minyak goreng tersebut
disebabkan oleh menurunnya produktivitas perkebunan sawit milik BUMN, swasta,
dan petani swadaya di Indonesia serta Malaysia, yang merupakan dua negara produsen
utama yang memasok setidaknya 85% produksi minyak sawit dunia. Selain
menurunnya produktivitas kelapa sawit, kelangkaan pasokan tersebut terjadi karena

produksi minyak nabati jenis lain seperti minyak rapeseed dan minyak kedelai juga



menurun. Hal ini menyebabkan permintaan terhadap minyak sawit sebagai pilihan
alternatif meningkat.*

Direktur KPBN, seperti yang dikutip di beberapa situs media dan laporan
Outlook CPOPC 2022 mengaitkan turunnya produktivitas sawit dengan tiga faktor
utama. Faktor pertama adalah kurangnya tenaga kerja di perkebunan sawit. Karantina
wilayah yang diterapkan selama pandemic COVID-19 membatasi mobilitas dan
menyebabkan pembatasan jumlah tenaga kerja di perkebunan sawit dan banyak dari
mereka yang akhirnya kembali ke kampung halaman mereka. Akibatnya, kapasitas
produksi perkebunan sawit menjadi terbatas. Faktor kedua adalah cuaca yang buruk
menyebabkan banjir di perkebunan sawit dan menghambat produktivitas. Faktor ketiga
adalah tingginya harga pupuk yang menyulitkan petani untuk mengakses pupuk yang
terjangkau.?

Menurut data Badan Statistik (BPS) kenaikan harga minyak goreng mencapai
33.78% secara tahunan (year on year/yoy) pada desember 2021. Rata-rata harga eceran
minyak yang beredar sebesar Rp. 21,125, -per liter. Hal ini terus berlanjut hingga tahun
2022. Pada awal Januari 2022 telah terjadi kenaikan harga minyak goreng yang
berkisar antara Rp. 19.000, - per liter sampai dengan Rp. 24.000, - per liter tergantung

dari jenis kemasan yang digunakan.?

! Nisrina Nafisah dan Felippa Amanta, Produktivitas Kelapa Sawit Tetap Terbatas Seiring
Melonjaknya Harga Minyak Goreng di Indonesia, CIPS, Vol 12, (2022): him. 3.

2 [bid, hlm. 4.

3 Rochani Nani Rahayu, Kenaikan Harga Minyak Goreng Kelapa Sawit Di Indonesia Sebuah
Analisis Berita Kompas Online, INTELEKTIVA, Vol. 13, No. 8 (2022): hlm. 27.



Isu kelangkaan minyak goreng yang terjadi pada awal tahun 2022 juga
berdampak ke Provinsi Aceh. Kelangkaan minyak goreng mengakibatkan harga
minyak goreng mengalami kenaikan. Mengutip dari laman Dektiksumut, jumlah
penduduk miskin di Aceh bertambah 11,7 ribu orang per september 2022.
Meningkatnya angkat kemiskinan dari 14,64 persen pada maret 2022 menjadi 14,75
persen pada september 2022 dikarenakan inflasi lebih tinggi sebesar 3,62% terutama
makanan dan minuman, tembakau 7,93% dan inflasi transportasi 21%.

Isu kelangkaan minyak ini juga tidak luput dari perhatian media massa. Media
merupakan motor penggerak secara aktif yang dapat mengarahkan opini masyarakat
bahkan dapat berupa pemberian nilai atas fakta. Bagi media, berita merupakan bingkai
(Frame) yang membatasi pemahaman pembaca melalui serangkaian paragraf di setiap
berita, media menyampaikan pesan publik.*

Teori Agenda Setting telah memainkan peran penting dalam menentukan
bagaimana media mempengaruhi khalayak. Dalam beberapa tahun terakhir, agenda
setting telah memegang bahwa agenda—item media anggap penting—identik dengan
agenda publik, atau apa yang dianggap khalayak penting. Agenda setting memiliki
fungsi bagi media massa yakni bagaimana media massa memilih dan menekankan pada
isu-isu tertentu karena isu-isu itu akan dianggap penting oleh khalayak. Asumsi dasar

teori ini adalah bahwa media mempunyai kemampuan mentransfer isu untuk

4 Kartini, Rizki Mahyani Br Hasibuan, DKK, “Metode Analisis Framing Dalam Media Sosial”,
Jurnal Edukasi Nonformal, Vol.3, No.2 (2020), Hal. 142



memengaruhi agenda publik. Khalayak akan menganggap isu itu penting karena media
menganggap isu itu penting juga.

Teori agenda setting merupakan teori yang digunakan dalam ilmu komunikasi
pada komunikasi massa yang dapat mempengaruhi khalayak. Ada dua asumsi dasar
yang menjadi dasar penelitian tentang agenda setting yang pertama yaitu masyarakat
pers dan massa media tidak memberika fakta yang asli, mereka memilih dan
membentuk isu. Dan yang ke dua konsentrasi media massa hanya pada beberapa
masalah masyarakat untuk ditayangkan sebagai isu-isu yang lebih penting daripada isu-
isu lain. Munculnya teori agenda setting memberikan kritik dengan menggambarkan
bahwa manusia adalah pasif sehingga dalam mengendalikan lingkungannya agenda
media berpengaruh terhadap agenda masyarakat.

Agenda setting ini berawal dari pemikiran dua orang yaitu Walter Lippman dan
Bernard Cohen. Lalu teori agenda setting ini diperkenalkan oleh Maxwell McCombs
dan Donald L. Shaw pada tahun 1972. Maxwell McCombs dan Donald Shaw, mereka
menemukan dalam survei pemilih Carolina Utara selama pemilihan presiden Amerika
Serikat tahun 1968 bahwa apa yang dianggap orang sebagai masalah terpenting adalah
apa yang dilaporkan media massa sebagai yang paling penting. Teori agenda setting
menyebutkan media memberi pengaruh kuat terhadap masyarakat dalam isu tertentu.
Jika media memberikan tekanan pada suatu peristiwa, atau salah satu angle peristiwa,
maka media itu akan memengaruhi khalayak untuk menganggapnya penting. Teori ini
mengacu pada bagaimana liputan berita media menentukan isu mana yang menjadi

fokus perhatian publik. Dengan demikian, teori agendasetting lahir, dibangun di atas



gagasan bahwa media massa menetapkan agenda tentang apa yang harus diperhatikan
orang. Fungsi agenda setting media massa ialah kemampuan media massa untuk
menseleksi dan menekankan beberapa topik, menyebabkan publik menerima topik
tersebut sebagai topik yang penting.

Secara teori, visi-misi media massa adalah “company philoshopy” yang menjadi
“basic values” yang harus ditaati para wartawan dalam menulis berita. “Nilai-nilai
dasar” baik yang sifatnya ideologis, politis, maupun ekonomis, menjadi acuan dalam
penyusunan kebijaan redaksi (editorial policy) sebuah media massa.®

Kebijakan redaksi adalah kriteria layak-tidaknya sebuah berita dipublikasikan
di media tersebut. Dalam dunia komunikasi massa kebijakan ini disebut gatekeeping,
yakni “a series of check point” yang dijaga oleh para gatekeeper (para redaktur rubrik)
sebagai pengawal kebijakan redaksi yang menyeleksi topik yang dipandang penting
dan menarik.

Sebuah berita harus melalui ’gate” tersebut sebelum sampai ke publik. Artinya,
lolos-tidaknya sebuah peristiwa diberitakan (menjadi berita) bergantung pada hasil
pengecekan tersebut, belum lagi ditambah “selera” redaktur yang subjektif. Secara
teroritis, setiap media memiliki “agenda-media” yang disetting sejak awal. Agenda dan
gatekeeping itulah yang “mengendalikan akses kita terhadap berita, informasi, dan

hiburan”.® Dalam perspektif teori komunikasi (massa) dikenal dengan “agendamedia

S Efendi, E., Taufiqurrohman, A., Supriadi, T., & Kuswananda, E. (2023). Teori Agenda
Setting. Jurnal Pendidikan Tambusai, 7(1), 1715-1718.

® Pembayun, J. G. (2015). Konglomerasi media dan dampaknya pada pilpres 2014. Interaksi:
Jurnal llmu Komunikasi, 4(2), 109-116.



setting theory”. The Agenda-Setting Theory mengatakan media (terutama media berita)
tidak selalu berhasil memberi tahu kita apa yang harus dipikirkan, tetapi mereka cukup
berhasil memberi tahu kita apa yang harus dipikirkan.

Secara praktis, Agenda-Setting menentukan apa yang harus diberitakan
sehingga menjadi “agenda publik” (public agendas), yakni isu utama yang menjadi
bahan pembicaraan; diharapkan agenda publik nantinya menjadi “agenda kebijakan”
(policy agenda) atau mempengaruhi “agenda politik (political agenda) para pembuat
kebijakan, yang pada akhirnya menentukan kebijakan publik (public policy).

Agenda media adalah sekumpulan isu yang dibahas oleh sumber media dan
agenda publik adalah isu yang dianggap penting oleh publik. Demikianlah, semua
pemberitaan media melalui proses tertentu yang “dibingkai” (framing) berdasaran
agenda-media, sehingga menimbulkan pengaruh dan interpretasi tertentu dan
menciptakan “opini publik” (public opinion). Opini publik itulah yang mengendalikan
pemikiran dan sikap masyarakat terhadap isu tertentu.

Teori agenda setting ini bertumpu pada dua asumsi dasar. Yang pertama adalah
media menyaring dan membentuk apa yang kita lihat, bukan hanya mencerminkan
cerita kepada audiens.Contohnya adalah melihat cerita sensasional atau memalukan di
bagian atas siaran sebagai lawan dari cerita yang terjadi baru-baru ini atau yang
mempengaruhi lebih banyak orang, seperti badai yang mendekat atau reformasi pajak
legislatif. Asumsi kedua adalah semakin besar perhatian media terhadap suatu isu,
semakin besar kemungkinan publik menganggap isu tersebut penting. Cara lain untuk

melihatnya: Organisasi media massa tidak memberi tahu kita apa yang harus dipikirkan



atau bagaimana perasaan kita tentang suatu cerita atau masalah, tetapi memberi kita
cerita atau masalah tertentu yang harus lebih dipikirkan orang. Ada manfaat psikologis
dan ilmiah untuk teori agenda setting. Semakin banyak sebuah cerita dipublikasikan di
media massa, semakin jelas tersimpan dalam ingatan individu ketika mereka diminta
untuk mengingatnya, bahkan jika itu tidak secara khusus memengaruhi mereka atau
mendaftar sebagai masalah yang menonjol di benak mereka.

Adapun agenda yang dapat ditentukan oleh media massa yaitu: 1. Apa yang
harus dipikirkan oleh masyarakat. 2. Menentukan fakta yang harus dipercayai
masyarakat. 3. Menentukan penyelesaian terhadap suatu masalah. 4. Menentukan
tumpuan perhatian terhadap suatu masalah. 5. Menentukan apa yang perlu diketahui
dan dilakukan oleh masyarakat.

Istilah framing merupakan metode penyajian realitas dimana kebenaran tentang
suatu kejadian tidak di bingkai secara total, melainkan dibelokkan secara halus, dengan
memberikan penonjolan pada aspek tertentu. Penonjolan aspek-aspek tertentu dari isu
berkaitan dengan penulisan fakta. Ketika aspek tertentu dari suatu peristiwa dipilih,
bagaimana aspek tersebut ditulis.”

Isu kelangkaan minyak goreng ini juga tidak luput dari framing media, hal
tersebut mengakibatkan isu tentang kelangkaan minyak goreng belakangan ini menjadi
ramai diperbincangkan oleh masyarakat. Media massa memegang peran penting dalam

penyampaian informasi terkait isu tersebut. Istilah “media massa” merujuk pada alat

" Ibid., Hal. 141



atau cara terorganisasi untuk berkomunikasi secara terbuka dalam jarak jauh kepada
banyak orang (khalayak) dalam jarak waktu yang ringkas. Media massa bukan sekadar
alat, melainkan juga melembaga (Pers) dalam masyarakat sehingga terjadi proses
pengaturan terhadap media agar dapat menyampaikan informasi secara akurat dan
cepat. Lebih jauh, media merupakan kekuatan sosial dan kultural yang hadir di tengah-
tengah masyarakat.®

Media massa memiliki kekuatan untuk membentuk opini publik dan
mengarahkan opini massa sesuai dengan kepentingannya. Salah satu teori yang paling
dikenal adalah “Agenda Setting Theory”. Diyakini bahwa agenda media dapat
mengatur agenda publik, dan agenda publik pada gilirannya dapat mengatur agenda
pemerintah. Maka dari pada itu apa pun yang diekspos terus menerus oleh banyak
media pada waktu yang sama, dengan cepat dapat mempengaruhi topik pembicaraan
di masyarakat luas.®

Media massa juga memiliki kekuatan untuk menarik minat pembaca dengan
menambahkan kata ataupun unsur yang menarik emosi pembaca nya. Sebagai contoh,
banyak media yang memanipulasi emosi demi meningkatkan pembacanya, salah satu
cara nya dengan memberitakan hal yang menarik empati dan simpati pembaca seperti

bencana alam, serangan teroris dan peristiwa penting lainnya. Umumnya pemberitaan

8 Nurani Soyomukti, “Pengantar Ilmu Komunikasi” (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), Hal.
199

9 Achmad Naufal Abdillah, Skripsi: “Studi Komparasi Pemberitaan Kasus investasi Bodong
Indra Kentz (Analisis Framing Pemberitaan Media Online CNNINDONESIA.Com dan Detik.Com Edisi
Februari — Maret 2022)”, (Jakarta: Universitas Nasional, 2022), Hal. 4



seperti itu didukung dengan gambar dan narasi yang dapat membangkitkan perasaan
empati para pembacanya.

Pada era yang serba digital saat ini media massa pun ikut berkembang dan
berinovasi sehingga muncul media yang lebih efektif dan efisien dalam
penggunaannya, yaitu media yang terhubung dengan internet sehingga memiliki
jangkauan yang sangat luas karena menyangkut semua bentuk teknologi, alat maupun
sarana tempat manusia mendapatkan informasi baik itu hiburan, opini, maupun berita.
Berbeda dengan zaman sebelum adanya internet, dimana istilah “jurnalis” yang hanya
memberitakan sebuah peristiwa penting yang terjadi dalam jangka waktu tertentu
dengan narasi yang biasnya lebih panjang daripada media sosial, dan pemberitaan
disampaikan komunikasi satu arah (tidak dapat saling berinteraksi). Sehingga media
sosial menjadi garda terdepan yang hanya menghadirkan informasi terkait berita-berita
terkini.

Salah satu media massa yang mengikuti perkembangan zaman dan menjadi
portal kepercayaan masyarakat Aceh adalah SerambiNews. SerambiNews adalah
portal berita daring yang berbasis di Provinsi Aceh. Portal ini menyajikan berita-berita
terkini baik dari provinsi Aceh maupun dari seluruh Indonesia. SerambiNews sendiri
didirikan pada tahun 2000 dan telah menjadi sumber informasi terpercaya bagi
masyarakat Aceh.

SerambiNews sebagai portal berita lokal memiliki fokus yang kuat pada
pemberitaan seputar Aceh hingga Internasional, termasuk politik, ekonomi, budaya dan

olahraga. SerambiNews juga menyediakan beragam konten seperti artikel berita, opini,



wawancara, foto dan video. Mereka memiliki komitmen untuk menyediakan berita
yang akurat, berimbang, dan objektif.

Selain itu, SerambiNews juga aktif menghadirkan liputan secara langsung dari
acara dan kejadian penting terkini melalui platform daring mereka. Adapun platform
daring yang SerambiNews miliki antara lain laman Facebook, laman Instagram, dan
laman website resmi. Seiring dengan perkembangan teknologi dan semakin tingginya
jumlah pengguna media sosial yang ada di Indonesia, SerambiNews berhasil
memberitakan isu-isu terbaru secara lebih efektif dan efisien melalui platform mereka.
Pemanfaatan platform seperti Facebook dan Instagram sebagai media pemberitaan
memungkinkan para pembaca untuk saling berinteraksi dengan cara memberikan like,
komentar, dan juga membagikan kepada teman maupun kerabat dekat.

Menurut laporan We Are Social dan Hootsuite yang dikutip dari lama
databook.id, Facebook telah memiliki 2,93 miliar pengguna aktif pada Oktober 2022.
Kemudian disusul oleh Instagram pada posisi ke-4 dengan total pengguna sekitar 1,5
miliar pengguna per Oktober 2022.1° Di Indonesia sendiri, berdasarkan data dari
GoodStats.id hingga Januari 2023, terdapat setidaknya 167 juta pengguna media sosial
di Indonesia. Dengan kata lain, 78% dari 212,9 juta pengguna internet di Indonesia

menggunakan media sosial atau sekitar 60,4% penduduk Indonesia menggunakan

10 Cindy Mutia Annur, Ini Media Sosial dengan Pengguna Terbanyak pada Oktober 2022,
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/11/23/ini-media-sosial-dengan-pengguna-terbanyak-
pada-oktober-2022 Dikutip pada 27 Mei 2023.
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media sosial dari total penduduk sekitar 276,4 Juta.!! Pada Provinsi Aceh sendiri
menurut data dari laman web teukufarhan.com jumlah pengguna media sosial di aceh
mencapai sebesar 3.7 juta, jumlah yang besar dan melebihi 50 persen jumlah penduduk
Aceh.??

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat Indonesia termasuk
Provinsi Aceh sangat aktif dalam menggunakan sosial media khususnya Instagram dan
Facebook yang menempati posisi 2 dan 3 pada media sosial dengan pengguna paling
banyak di Indonesia. Platform Facebook dan Instagram merupakan platform yang
multifungsi, bisa sebagai media komunikasi dan informasi. Informasi yang disajikan di
platform tersebut juga beragam mulai dari informasi sosial, gaya hidup, ekonomi,

olahraga, politik, dan sebagainya.

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut
untuk melihat perbandingan respons masyarakat terhadap isu kelangkaan yang ada di
Aceh melalui platform Facebook dan Instagram. Maka dari itu peneliti mengangkat
judul “Analisis Komparatif Respons Masyarakat Terhadap Kelangkaan Minyak
Goreng di Aceh Pada Tahun 2022 (Studi Kasus: Media Serambi Indonesia di Facebook

dan Instagram)”.

11 Raihan Hasya, Whatsapp Teratas, Ini 7 Media Sosial Paling Banyak Digunakan Warganet
Indonesia Sepanjang 2022, https://goodstats.id/article/whatsapp-teratas-ini-7-media-sosial-paling-
banyak-digunakan-warganet-indonesia-sepanjang-2022-iJklw Diakses pada 27 Mei 2023

12 Teuku Farhan, Aceh Tembus 3.7 Juta Pengguna Internet, https://teukufarhan.com/aceh-
tembus-3-7-juta-pengguna-internet/, Diakses Pada Tanggal 27 Mei 2023
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Bagaimana reaksi masyarakat pengguna media sosial Facebook dan Instagram
SerambiNews terhadap kelangkaan minyak goreng di Aceh pada tahun 20227
1.3.  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:
Untuk melihat reaksi masyarakat pengguna media sosial Facebook dan
Instagram terhadap kelangkaan minyak goreng di Aceh pada tahun 2022.
1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini untuk:
1. Secara Teoretis
Untuk melihat respons masyarakat aceh terutama pengguna aplikasi
Facebook dan Instagram menanggapi isu kelangkaan minyak goreng di
Aceh dari sudut pandang ilmu politik.
2. Secara Praktis
Adapun manfaat praktis yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk
menambah dan melengkapi kepustakaan di bidang Ilmu Politik, terutama
yang berkaitan mengenai Respons Masyarakat Terhadap Kelangkaan

Minyak Goreng di Aceh.
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Penelitian yang Relevan

Pertama jurnal penelitian yang dilakukan oleh Ismail, Hanifah Nur Rahmah,
dan Rini Sulistiyowati dengan judul “Penggunaan Software Orange Data Mining Pada
Implementasi Text Mining Dalam Analisis Sentimen Netizen di Twitter Terhadap
Kelangkaan Minyak Goreng. Adapun tujuan dati penelitian tersebut untuk mengetahui
respons sentimen netizen terhadap minyak goreng berdasarkan sosial media Twitter,
dan topik apa saja yang paling banyak dibahas terkait minyak goreng berdasarkan
media sosial modelling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sentimen
analisis dan topic modelling. Hasil penelitian menunjukkan respons masyarakat
terhadap minyak goreng mendapatkan respons positif dan negatif yang seimbang, yaitu
36% positif dan 36% negatif serta netral sebesar 28%. Emosi mood tertinggi
masyarakat adalah depression dengan persentase sebesar 69% dari 1.365 rweet yang
diambil. Hasil untuk topik-topik yang muncul adalah hampir semuanya membicarakan
artikel kartel minyak goreng, harga yang mahal, langka, dan rakyat.

Adapun perbedaan dengan penelitian ini terletak pada metode penelitian, dan

juga platform media. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

13 Rahmah, H. N., & Sulistiyowati, R. (2022). Penggunaan Software Orange Data Mining Pada
Iplementasi Text Mining Dalam Analisis Sentimen Netizen Di Twitter Terhadap Kelangkaan Minyak
Goreng. Sigma-Mu, 14(2), 1-11.
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menggunakan metode analisis berita yang terdapat di Facebook dan Instagram
SerambiNews, bertujuan untuk melihat respons pengguna media sosial terutama yang
ada di Aceh terkait isu kelangkaan minyak goreng.

Kedua, skripsi dari Marnida Ningsih dengan judul, “Persepsi Masyarakat
Terhadap Pemberitaan Kelangkaan Minyak Goreng Pada Media Online
Waspadaaceh.com. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja topik
pemberitaan minyak goreng yang tayang pada media waspadaaceh.com dan
mengetahui bagaimana persepsi masyarakat terhadap pemberitaan pada media tersebut.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uses and Gratification dan Agenda
Setting. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
analisis isi. Hasil penelitian ini menunjukkan dua hal, yang pertama berita minyak
goreng yang tayang pada media waspadaaceh.com merupakan fakta dan data yang
terjadi di Aceh, waspadaaceh.com fokus membahas tingginya harga dan upaya
pemerintah dalam menyelesaikan masalah kelangkaan minyak goreng, berita yang
tayang lebih berpihak pada kepentingan masyarakat. Kedua, media wasapadaaceh.com
menjadi salah satu media yang dipilih masyarakat, karena memenuhi kebutuhan terkait
dengan berita minyak goreng.'*

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Marnida Ningsih dengan

penelitian ini terletak pada tujuan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk melihat

14 Ningsih, M. (2023).(Skripsi). Persepsi Masyarakat Terhadap Pemberitaan Kelangkaan

Minyak Goreng pada Media Online Waspadaaceh. Com (Doctoral dissertation, UIN Ar-Raniry Banda
Aceh).
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respons atau tanggapan masyarakat pengguna media sosial Instagram dan Facebook
terhadap kelangkaan minyak goreng yang diberitakan oleh SerambiNews.

Ketiga, jurnal penelitian yang ditulis oleh Deden Kusnanda, dan Angga Aditya
Permana dengan judul “Analisis Sentimen Opini Masyarakat Terhadap Harga Minyak
Goreng Pada Twitter”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa bagaimana opini
masyarakat terhadap harga minyak goreng dengan menggunakan metode Naive Bayes
Classifier. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sentimen masyarakat tentang harga
minyak goreng pada media sosial twitter ini menunjukkan bahwa lebih banyak
mendapatkan respons sentimen netral dengan jumlah 94 netral, positif 5 dan negatif 1
dari 100 tweet yang diambil. Data ini didapatkan denga menggunakan bahasa
pemrograman python.'®

Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Deden Kusnanda dan Angga Aditya terletak pada jenis pendekatan dan sumber
data. Jenis pendekatan pada penelitian ini menggunakan studi komparatif emosi pada
respons masyarakat terhadap berita SerambiNews pada platform Facebook dan
Instagram. Sumber data diperoleh dari artikel berita SerambiNews pada platform

Facebook dan Instagram.

15 Kusnanda, D., & Permana, A. A. (2023). Analisis Sentimen Opini Masyarakat Terhadap
Harga Minyak Goreng Pada Twitter. Jurnal Minfo Polgan, 12(1), 114-121.
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2.1.1. Konsep Media sosial (Social Network)

Pada umumnya social network atau media sosial merujuk pada interaksi antara
individu atau kelompok dalam sebuah komunitas atau lingkungan sosial. Dalam kontes
digital, media sosial mengacu pada platform online yang memungkinkan penggunanya
untuk saling terhubung satu sama lain, berinteraksi, dan berbagi informasi melalui
internet. Adapun platform online yang dimaksud adalah media sosial, diantaranya;
Facebook, Twitter, Instagram, LinkedIn, WhatsApp, dan masih banyak lagi.

Pada dasarnya media sosial memungkinkan penggunanya untuk membentuk
dan memperluas jaringan sosialnya dengan teman, keluarga, rekan kerja, maupun
orang-orang baru. Mereka dapat berbagi pemikiran, ide, informasi, foto, video, berita,
dan konten lainnya. Selain itu, social network juga menjadi tempat untuk berinteraksi,
berdiskusi, mendukung dan saling berhubungan dengan orang-orang yang memiliki
minat, hobi dan/atau tujuan yang sama.

Istilah media sosial pertama kali diperkenalkan oleh Professor J.A Barnes pada
tahun 1954. Media sosial merupakan sebuah sistem struktur sosial yang terdiri dari
elemen-elemen individu atau organisasi. Media sosial ini akan membuat mereka
memiliki kesamaan sosialitas, mulai dari mereka yang telah dikenal sehari-hari sampai
dengan keluarga bisa saling berhubungan.

Menurut Boyd dan Ellison media sosial merupakan sebuah web berbasis jasa

yang memungkinkan penggunanya untuk membuat profil, melihat list pengguna yang

16 Rahmat Anang Prizeyanto, Skripsi: “Analisis Jejaring Sosial Penulisan Kata ISIS Pada
Twitter”, (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2015), Hal. 7
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tersedia, serta mengundang atau menerima teman untuk bergabung dalam situs
tersebut. Namun media sosial bukan hanya tentang daftar pertemanan saja tapi juga
mengenai pembagian informasi pribadi detail antara anggota-anggotanya. Salah satu
situs media sosial yang paling populer di dunia adalah Facebook.!’

Kesamaan karakteristik yang dimiliki oleh media sosial dan media
konvensional adalah kemampuan menjangkau audiens yang kecil atau besar. Namun
media sosial pun memiliki beberapa perbedaan dari berbagai aspek dengan media
konvensional pada umumnya,

1. Keterjangkauan: Media sosial yang merupakan bagian dari internet,

memberikan skala keterjangkauan tidak terbatas. Tingkat keterjangkauan
media sosial sangat luas, mampu menembus batas ruang dan waktu. Bisa di
akses kapan saja dan di mana saja.

2. Aksesibilitas: Media mainstream biasanya dimiliki dan diakses oleh
masyarakat terbatas, sedangkan media sosial dapat ditembus oleh
masyarakat umum, baik yang bermodal maupun tidak.

3. Penggunaan: Untuk membuat dan mengelola media biasanya diperlukan
keahlian khusus sehingga perlu pendidikan secara spesifik. Namun, media

sosial tidak demikian, siapa pun yang punya keinginan untuk membuat dan

17 Rafli Ahya Ihmawan, Skripsi: “Hubungan Antara Frekuensi Penggunaan Facebook Dengan
Kejadian Insomnia Pada Pelajar di SMA Negeri 1 Rawalo Tahun 20167, (Purwokerto: Universitas
Muhammadiyah Purwokerto, 2016) Hal. 12
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mengelolanya, pasti bisa sebab dari sisi teknis mudah serta dari sisi biaya
murah sehingga memungkinkan setiap orang dapat menggunakannya.

. Respons: Respons dalam proses interaksi antara publik dan media
konvensional bersifat tertunda (delayed feedback). Namun dalam media
sosial, respons bersifat langsung pada saat itu juga, tanpa jeda waktu yang
relatif lama. Untuk menjembatani hal ini, media konvensional pada
umumnya juga menggunakan beberapa fasilitas media sosial dalam
berkomunikasi dengan pembaca atau penontonnya.

. Konten: Informasi atau konten dalam media sosial dapat diubah kapan saja
pengelolanya mau, bahkan orang yang berkomentar pun dapat ikut
mengubahnya. Sebaliknya, informasi atau konten dalam media konvensional

permanen, tidak dapat diubah sama sekali.'8

Di sinilah kekuatan revolusi teknologi informasi ini berada. Dengan media

sosial, orang dapat menemukan informasi, inspirasi, pendirian orang-orang, komunitas

dan interaksinya lebih cepat dari yang pernah ada. Ideide baru, pelayanan, model bisnis,

dan teknologi muncul serta berkembang pada kecepatan yang melampui media

konvensional. Antony Mayfield dalam bukunya what is social media mendefinisikan

media sosial sebagai satu kelompok jenis baru dari media, yang mencakup karakter-

karakter berikut ini:

18 [lham Catur Nur Islami, Skripsi: “Personal Branding Ridwan Kamil Dalam Pilkada Jawa
Barat 2018 (Analisis Isi Media Instagram Akun Ridwan Kamil Periode Bulan Januari-Maret 2018)”,
(Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2019), Hal. 11

18



1. Partisipasi: Media sosial mendorong kontribusi dan umpan balik (feedback)
dari setiap orang yang tertarik. Tidak ada yang dapat membatasi seseorang
untuk menjadi bagian darir media sosial. Setiap orang dapat melakukannya
secara bersama-sama berdasarkan kesadaran sendiri.

2. Keterbukaan: Setiap kata yang telah dipublikasikan di media sosial
berpeluang untuk ditanggapi oleh orang lain karena pada dasarnya media
sosial bersifat terbuka untuk siapa saja. Hampir tidak ada penghalang untuk
mengakses dan membuat isi. Karenanya setiap pengunjung akan cenderung
tidak suka jika dalam media sosial ada semacam password yang dapat
menghambat proses interaksi.

3. Percakapan: Perbedaan yang mendasar antara media konvensional dengan
media sosial adalah media konvensional bersifat menginformasikan (satu
arah), sedangkan media sosial lebih pada percakapan dua arah atau lebih.

4. Komunitas: Media sosial seringkali dimanfaatkan oleh komunitas
masyarakat baik terkait dengan pekerjaan, etnis, pendidikan, profesi maupun
minat yang sama. Media sosial memberi peluang komunitas terbentuk

dengan cepat dan berkomurnikasi secara efektif.

5. Saling terhubung: Sifat dari media sosial itu berjejaring. Antara satu dengan

yang lainnya akan saling terhubung. Keberhasilan media sosial terletak pada
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link-link yang menghubungkan media sosial dengan situs-situs, antarmedia
sosial, juga orang per orang.®
Berdasarkan paparan diatas media sosial adalah sebuah media tempat individu
berkumpul secara daring dengan maksud berinteraksi, berdiskusi, mendukung dengan
orang-orang yang memiliki kesamaan seperti hobi, gagasan, dan juga tujuan. Sama
seperti bentuk inovasi lainnya, media sosial memiliki lebihan dan kekurangan antara
lain:
1. Kelebihan Media sosial
Keberadaan situs media sosial ini memudahkan kita untuk berinteraksi
dengan orang-orang dari seluruh belahan dunia dengan biaya yang lebih
murah. Selain itu, dengan adanya situs media sosial, penyebaran informasi
dapat berlangsung secara cepat dan luas. Selain itu media sosial mempunyai
kelebihan interaksi yang lebih jujur di dalam dunia maya dibandingkan
dengan dunia maya. Maksudnya di sini adalah pengguna media sosial
cenderung lebih mudah untuk menunjukkan segala pendapat dan luapan
emosional yang dimilikinya. Hal ini yang menjadikan dunia maya
menciptakan banyak intrik sosial termasuk juga masalah sosial empati.
2. Kelemahan Media sosial
Kemunculan situs media sosial ini secara tidak langsung membawa dampak

negatif, seperti laju informasi yang cepat dan luas hingga tidak terbendung.

19 Ibid., Hal. 12-13
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Informasi yang beredar bukan saja tepat pada sasaran tetapi juga meluber
ke berbagai elemen pengguna media sosial. Selain itu juga dapat
mengakibatkan kecanduan yang berlebihan dan terganggunya privasi

seseorang.?’

Penggunaan media sosial yang rutin dapat memberikan efek terhadap individu.

Berdasarkan batas pengelompokannya, Keith R. Stamm dan John E. Bowes membagi

efek komunikasi massa menjadi dua bagian dasar yaitu:

1.

Efek primer, jika dalam kehidupan sehari-hari tidak dapat terlepas dari
media sosial atau situs media sosial, artinya efek yang ditimbulkan nyata
terjadi. Sedangkan di era modern yang kaya akan informasi dan teknologi
ini, manusia tentu tidak dapat jauh dari keberadaan media sosial. Efek
primer terjadi apabila seseorang mengatakan telah terjadi proses
komunikasi terhadap objek yang dilihatnya. Efek ini meliputi terpaan,
perhatian dan pemahaman.

Efek sekunder, efek sekunder ini meliputi perubahan tingkat kognitif
(perubahan pengetahuan atau keyakinan), tingkat efektif (perubahan
emosi/perasaan), serta tingkat behavioral (perubahan perilaku, seperti;

menerima, memilih dan menolak).?

20 Deni Akbar Fauzi, Skripsi: “Hubungan Intensitas Penggunaan Situs Jejaring Sosial Dengan
Empati Pada Remaja Siswa Kelas XI SMA Negeri 10 Pekanbaru”, (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim Riau,
2015), Hal.12

2 Ibid., Hal. 13-14
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2.1.2. Konsep Respons

Menurut Soekanto respons adalah perilaku yang merupakan konsekuensi dari
perilaku yang sebelumnya sebagai tanggapan atau jawaban suatu persoalan atau
masalah tertentu. Penerimaan atau penolakan, serta sikap acuh tidak acuh terhadap apa
yang disampaikan oleh komunikator oleh pesannya. Respons dapat dibedakan menjadi
opini (pendapat) dan sikap, dimana pendapat atau opini adalah jawaban terbuka
terhadap suatu persoalan yang dinyatakan dengan kata-kata yang diucapkan atau
tertulis. Sedangkan sikap merupakan reaksi positif atau negatif terhadap orang-orang,
objek atau situasi tertentu.

Respons mempunyai dua bentuk, yaitu:

1. Respons positif, yaitu apabila masyarakat mempunyai tanggapan atau reaksi
positif dimana mereka dengan antusias ikut berpartisipasi menjalankan
program yang diselenggarakan pribadi atau kelompok.

2. Respons negatif, yaitu apabila masyarakat memberikan tanggapan yang
negatif dan kurang antusias ikut berpartisipasi menjalankan program yang
diselenggarakan pribadi atau kelompok, dimana mereka menanggapi dengan
skeptis atau pragmatis. Menurut walgito respons adalah suatu perbuatan
yang merupakan hasil akhir dari adanya stimulus atau rangsangan dimana
respons terbagi dua yaitu:

a. Respons atau perbuatan yang reflektif (terjadi tanpa disadari individu)
merupakan reaksi dari stimulus yang diterima tidak sampai ke otak

sebagai pusat kesadaran.
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b. Respons atau perbuatan yang disadari, yaitu perbuatan organisme atas
adanya motif dari individu yang bersangkutan, dan stimulus yang
diterima individu itu sampai ke otak dan benar-benar disadari oleh
individu yang bersangkutan.??

Menurut Tubbs dan Moss respon dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu
respon konfirmasi dan respon diskonfirmasi:
1) Konfirmasi

a) Pengakuan langsung (direct acknowledgement): saya menerima
pernyataan anda dan memberikan respon dengan segera.

b) Perasaan Positif (Positif feeling): saya mengungkapkan perasaan yang
positif.

c¢) Respon meminta keterangan (clarifying response): saya meminta
menerangkan isi pesan anda.

d) Respon setuju (agreeing response): saya memperteguh apa yang telah
anda katakan.

e) Respon suportif (suportif response): saya mengungkapkan pengertian,
dukungan, atau memperteguh anda.

2) Diskonfirmasi

22 Anjarwati Ingrum, Skripsi: “Respons masyarakat terhadap konvsersi lahan pertanian
menjadi kawasan industri: Studi kasus di desa bergas kidul kecamatan bargas kabupaten semarang”
(Semarang: Universitas Kristen Satya Wacana, 2019) Hal. 34

23



a) Respon sekilas (tangential response): saya memberikan respon pada
kenyataan anda, tetapi dengan segera mengalihkan pembicaraan.

b) Respon impersonal (impersonal reponse): saya memberikan komentar
dengan menggunakan kata ganti orang ketiga.

c) Respon kosong (impervious response): saya tidak menghiraukan anda
sama sekali tidak memberikan sambutan verbal maupun nonverbal.

d) Respon interupsi (interrupting response): saya memotong pembicaraan.

e) Respon rancu (incoherent response): saya berbicara dengan kalimat yang
kacau dan tidak lengkap.

f) Respon kontradiktif (incongruous response): saya menyampaikan resan
verbal yang bertentangan dengan non verbal.?®

2.1.3. Agenda Setting

Media sosial mempunyai kekuatan dalam mempengaruhi opini publik.
Penggalangan dukungan melalui media sosial menjadi lebih cepat dalam
menyampaikan pesan. Karena itu, media sosial telah menempatkan ruang demokrasi

dalam babak baru dari perspektif politik. Dengan demikian, media sosial sebagai sarana

komunikasi memiliki perang membawa penggunanya untuk berpartisipasi secara aktif

2 Oktavyani Turnesia Suhardi, Skripsi: “Respon Pegawai Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi Riau Terhadap Penyebaran Informasi Pada Majalah Dinamis”, (Riau: UIN Sultan Syarif
Kasim Riau, 2018), Hal. 13-14
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dengan memberi kontribusi dan feedback secara terbuka, baik untuk membagi
informasi maupun memberi respons secara online dalam waktu yang cepat.?

Teor1 Agenda Setting telah memainkan peran penting dalam menentukan
bagaimana media mempengaruhi khalayak. Dalam beberapa tahun terakhir, agenda
setting telah memegang bahwa agenda—item media anggap penting—identik dengan
agenda publik, atau apa yang dianggap khalayak penting. Agenda setting memiliki
fungsi bagi media massa yakni bagaimana media massa memilih dan menekankan pada
isu-isu tertentu karena isu-isu itu akan dianggap penting oleh khalayak. Asumsi dasar
teori ini adalah bahwa media mempunyai kemampuan mentransfer isu untuk
memengaruhi agenda publik. Khalayak akan menganggap isu itu penting karena media
menganggap isu itu penting juga.

Teori agenda setting merupakan teori yang digunakan dalam ilmu komunikasi
pada komunikasi massa yang dapat mempengaruhi khalayak. Ada dua asumsi dasar
yang menjadi dasar penelitian tentang agenda setting yang pertama yaitu masyarakat
pers dan massa media tidak memberika fakta yang asli, mereka memilih dan
membentuk isu. Dan yang ke dua konsentrasi media massa hanya pada beberapa
masalah masyarakat untuk ditayangkan sebagai isu-isu yang lebih penting daripada isu-
isu lain. Munculnya teori agenda setting memberikan kritik dengan menggambarkan
bahwa manusia adalah pasif sehingga dalam mengendalikan lingkungannya agenda

media berpengaruh terhadap agenda masyarakat.

2Sukma Alam, “Penggunaan Media Sosial Sebagai Alat Komunikasi Politik” Jurnal Ilmu
Komunikasi, Vol.09 No.01, 2021, Hal.69
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Agenda setting ini berawal dari pemikiran dua orang yaitu Walter Lippman dan
Bernard Cohen. Lalu teori agenda setting ini diperkenalkan oleh Maxwell McCombs
dan Donald L. Shaw pada tahun 1972. Maxwell McCombs dan Donald Shaw, mereka
menemukan dalam survei pemilih Carolina Utara selama pemilihan presiden Amerika
Serikat tahun 1968 bahwa apa yang dianggap orang sebagai masalah terpenting adalah
apa yang dilaporkan media massa sebagai yang paling penting. Teori agenda setting
menyebutkan media memberi pengaruh kuat terhadap masyarakat dalam isu tertentu.
Jika media memberikan tekanan pada suatu peristiwa, atau salah satu angle peristiwa,
maka media itu akan memengaruhi khalayak untuk menganggapnya penting. Teori ini
mengacu pada bagaimana liputan berita media menentukan isu mana yang menjadi
fokus perhatian publik. Dengan demikian, teori agendasetting lahir, dibangun di atas
gagasan bahwa media massa menetapkan agenda tentang apa yang harus diperhatikan
orang. Fungsi agenda setting media massa ialah kemampuan media massa untuk
menseleksi dan menekankan beberapa topik, menyebabkan publik menerima topik
tersebut sebagai topik yang penting.

Secara teori, visi-misi media massa adalah “company philoshopy” yang menjadi
“basic values” yang harus ditaati para wartawan dalam menulis berita. “Nilai-nilai
dasar” baik yang sifatnya ideologis, politis, maupun ekonomis, menjadi acuan dalam
penyusunan kebijaan redaksi (editorial policy) sebuah media massa.

Kebijakan redaksi adalah kriteria layak-tidaknya sebuah berita dipublikasikan
di media tersebut. Dalam dunia komunikasi massa kebijakan ini disebut gatekeeping,

yakni “a series of check point” yang dijaga oleh para gatekeeper (para redaktur rubrik)
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sebagai pengawal kebijakan redaksi yang menyeleksi topik yang dipandang penting
dan menarik.

Sebuah berita harus melalui ’gate” tersebut sebelum sampai ke publik. Artinya,
lolos-tidaknya sebuah peristiwa diberitakan (menjadi berita) bergantung pada hasil
pengecekan tersebut, belum lagi ditambah “selera” redaktur yang subjektif. Secara
teroritis, setiap media memiliki “agenda-media” yang disetting sejak awal. Agenda dan
gatekeeping itulah yang “mengendalikan akses kita terhadap berita, informasi, dan
hiburan” (Wilson). Dalam perspektif teori komunikasi (massa) dikenal dengan
“agendamedia setting theory”. The Agenda-Setting Theory mengatakan media
(terutama media berita) tidak selalu berhasil memberi tahu kita apa yang harus
dipikirkan, tetapi mereka cukup berhasil memberi tahu kita apa yang harus dipikirkan.

Secara praktis, Agenda-Setting menentukan apa yang harus diberitakan
sehingga menjadi “agenda publik” (public agendas), yakni isu utama yang menjadi
bahan pembicaraan; diharapkan agenda publik nantinya menjadi “agenda kebijakan”
(policy agenda) atau mempengaruhi “agenda politik™ (political agenda) para pembuat
kebijakan, yang pada akhirnya menentukan kebijakan publik (public policy).

Agenda media adalah sekumpulan isu yang dibahas oleh sumber media dan
agenda publik adalah isu yang dianggap penting oleh publik. Demikianlah, semua
pemberitaan media melalui proses tertentu yang ‘“dibingkai” (framing) berdasaran
agenda-media, sehingga menimbulkan pengaruh dan interpretasi tertentu dan
menciptakan “opini publik” (public opinion). Opini publik itulah yang mengendalikan

pemikiran dan sikap masyarakat terhadap isu tertentu.

27



Teori agenda setting ini bertumpu pada dua asumsi dasar. Yang pertama adalah
media menyaring dan membentuk apa yang kita lihat, bukan hanya mencerminkan
cerita kepada audiens.Contohnya adalah melihat cerita sensasional atau memalukan di
bagian atas siaran sebagai lawan dari cerita yang terjadi baru-baru ini atau yang
mempengaruhi lebih banyak orang, seperti badai yang mendekat atau reformasi pajak
legislatif. Asumsi kedua adalah semakin besar perhatian media terhadap suatu isu,
semakin besar kemungkinan publik menganggap isu tersebut penting. Cara lain untuk
melihatnya: Organisasi media massa tidak memberi tahu kita apa yang harus dipikirkan
atau bagaimana perasaan kita tentang suatu cerita atau masalah, tetapi memberi kita
cerita atau masalah tertentu yang harus lebih dipikirkan orang. Ada manfaat psikologis
dan ilmiah untuk teori agenda setting. Semakin banyak sebuah cerita dipublikasikan di
media massa, semakin jelas tersimpan dalam ingatan individu ketika mereka diminta
untuk mengingatnya, bahkan jika itu tidak secara khusus memengaruhi mereka atau
mendaftar sebagai masalah yang menonjol di benak mereka.

Adapun agenda yang dapat ditentukan oleh media massa yaitu: 1. Apa yang
harus dipikirkan oleh masyarakat. 2. Menentukan fakta yang harus dipercayai
masyarakat. 3. Menentukan penyelesaian terhadap suatu masalah. 4. Menentukan
tumpuan perhatian terhadap suatu masalah. 5. Menentukan apa yang perlu diketahui
dan dilakukan oleh masyarakat.

Jadi, Teori agenda setting diperkenalkan pertama kali oleh Maxwell McCombs
dan Donald L. Shaw. Agenda setting di media massa berfungsi untuk menseleksi dan

menekankan beberapa topik, menyebabkan publik menerima topik tersebut sebagai

28



topik yang penting. Asumsi dasar pada teori ini ada dua, Yang pertama adalah media
menyaring dan membentuk apa yang kita lihat, bukan hanya mencerminkan cerita
kepada audiens.Contohnya adalah melihat cerita sensasional atau memalukan di bagian
atas siaran sebagai lawan dari cerita yang terjadi baru-baru ini atau yang mempengaruhi
lebih banyak orang, seperti badai yang mendekat atau reformasi pajak legislatif.
Asumsi kedua adalah semakin besar perhatian media terhadap suatu isu, semakin besar
kemungkinan publik menganggap isu tersebut penting. Cara lain untuk melihatnya:
Organisasi media massa tidak memberi tahu kita apa yang harus dipikirkan atau
bagaimana perasaan kita tentang suatu cerita atau masalah, tetapi memberi kita cerita
atau masalah tertentu yang harus lebih dipikirkan orang.?®

Sehingga, disini media memiliki peran yang sangat penting untuk memberikan
informasi serta memberikan efek mengenai informasi tersebut pada khalayak. Media
massa disini memiliki kemampuan untuk mengarahkan perhatian khalayak pada
informasi yang disajikan. Stephen W. Littlejohn dan Karen Foss mengutip Rogers &
Dearing mengatakan bahwa fungsi agenda setting merupakan proses linear yang terdiri
dari tiga bagian:

1. Agenda media itu sendiri harus disusun awak media.

2. Agenda media dalam beberapa hal mempengaruhi atau berinteraksi dengan

agenda publik atau naluri publik terhadap kepentingan isu.

% Erwan Efendi, Teori Agenda Setting. Volume 7 Nomor 1 Tahun 2023, Him. 1717
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3. Agenda kebijakan adalah apa yang dipikirkan para pembuat kebijakan

publik dan privat penting atau pembuatan kebijakan publik yang dianggap

penting oleh publik.

Werner Severin dan James W.Tankard dalam buku Communication Theories

(2005) menyampaikan dimensi-dimensi 3 agenda di atas, yaitu:

1. Agenda media

a.

b.

Visibilitas, yaitu jumlah dan tingkat menonjolnya berita.

Tingkat menonjol bagi khalayak, yakni relevansi isi berita dengan
kebutuhan khalayak.

Valensi, yakni menyenangkan atau tidak menyenangkan cara

pemberitaan suatu peristiwa.

2. Agenda publik

a.

b.

Keakraban, yakni derajat kesadaran khalayak akan topik tertentu.
Penonjolan pribadi, yakni relevansi kepentingan individu dengan ciri
pribadi.

Kesenangan, yakni pertimbangan senang atau tidak senang akan topik

kita.

3. Agenda kebijakan

a.

Dukungan (support) , yakni kegiatan menyenangkan bagi posisi suatu

berita tertentu.
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b. Kemungkinan kegiatan, yakni kemungkinan pemerintah melaksanakan
apa yang di ibaratkan.
c. Kebebasan bertindak, yakni nilai kegiatan yang mungkin dilakukan

pemerintah.?

2.2. Kerangka Berpikir

Analisis Komparatif Respons Masyarakat Terhadap Kelangkaan
Minyak Goreng Di Aceh Pada tahun 2022 (Studi Kasus: Media
Serambi Indonesia di Facebook dan Instagram)

Melihat berbagai macam respon berdasarkan teori Tubbs dan
Moss:

1. Respon Konfirmasi
2. Respon Diskonfirmasi

Untuk melihat reaksi masyarakat pengguna media sosial
Facebook dan Instagram terhadap kelangkaan minyak goreng di
Aceh pada tahun 2022.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1.  Jenis Penelitian

Penelitian ini melakukan pendekatan penelitian komparatif non-hipotesis,
dimana data didapatkan berdasarkan respons masyarakat di media massa SerambiNews
yang tersedia di platform Facebook dan Instagram terkait kelangkaan minyak goreng
di Aceh. Dalam rentang waktu berita dari 1 Januari 2022 hingga 31 Desember 2022.

Dengan jumlah total berita yang dimuat oleh SerambiNews sebanyak 10 postingan.

3.2.  Fokus Penelitian

Menentukan fokus penelitian memiliki dua tujuan utama. Pertama, fokus
tersebut membangun batasan-batasan (Boundaries) untuk studi serta menentukan
wilayah inkuiri. Kedua, fokus itu menentukan kriteria inklusi-eksklusi (Inclusion-
exclusion) untuk informasi baru yang muncul. Fokus masalah muncul dari analisis,
kategorisasi, dan interpretasi keluaran yang muncul dalam situasi natural.?’” Fokus
penelitian ini adalah membandingkan bermacam respon menggunakan teori Tubbs dan
Moss dalam berita yang disajikan oleh SerambiNews di media Facebook dan

Instagram.

27 Rulam Ahmadi, “Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan”, (Jakarta:
Prenada Media, 2014), Hal. 183
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3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Aceh dengan menggunakan bantuan sosial
media Facebook dan Instagram sebagai platform dari media massa SerambiNews.

Adapun penelitian ini dimulai sejak 22 Mei 2023.

3.4. Sumber Data

Sumber daya merupakan tempat yang dapat memperoleh data dengan
menggunakan cara-cara tertentu baik dari manusia, artefak, ataupun dokumen-
dokumen tertentu. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
artikel berita. Artikel berita adalah sebuah publikasi berita yang diterbitkan oleh media.
Adapun media yang dimaksud di sini adalah SerambiNews. Dalam publikasi
SerambiNews terkait kelangkaan minyak goreng peneliti mengambil data dari respons

masyarakat terhadap publikasi berita tersebut.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
dokumen. Analisis dokumen merupakan suatu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan beberapa data yang dibutuhkan dengan cara

menganalisis isi jurnal atau artikel yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

3.6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Sumber bukti yang didiskusikan di sini adalah mereka yang paling sering

dipergunakan dalam melakukan studi kasus: Dokumentasi, dan bukti fisik. Kemudian
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respons-respons masyarkat terhadap kelangkaan minyak goreng di Aceh melalui media
massa SerambiNews dengan platform Facebook dan Instagram sebagai media

publikasi berita tersebut.

1 o
AR-RANIRY
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Kelangkaan Minyak Goreng di Aceh

Mengutip dari laman Dektiksumut, jumlah penduduk miskin di Aceh bertambah
11,7 ribu orang per september 2022. Meningkatnya angkat kemiskinan dari 14,64
persen pada maret 2022 menjadi 14,75 persen pada september 2022 dikarenakan inflasi
lebih tinggi sebesar 3,62% terutama makanan dan minuman, tembakau 7,93% dan
inflasi transportasi 21%.

Kelangkaan minyak goreng di Aceh begitu sangat berdampak terhadap
kestabilan pasar dan ekonomi masyarakat Aceh yang sempat menyebabkan
kelangkaan. Kelangkaan minyak goreng memberikan pengaruh yang begitu besar juga
terhadap kemajuan dan perkembangan UMKM yang ada, sebab kelangkaan minyak
goreng yang merupakan komoditi utama dan bahan pokok dapur sulit didapatkan.
Kendatipun didapatkan, harga minyak goreng melambung drastis. Menurut data Badan
Statistik (BPS) kenaikan harga minyak goreng mencapai 33.78% secara tahunan (year
on year/yoy) pada desember 2021. Rata-rata harga eceran minyak yang beredar sebesar
Rp. 21,125, -per liter. Hal ini terus berlanjut hingga tahun 2022. Pada awal Januari 2022
telah terjadi kenaikan harga minyak goreng yang berkisar antara Rp. 19.000, - per liter

sampai dengan Rp. 24.000, - per liter tergantung dari jenis kemasan yang digunakan.?®

28 Rochani Nani Rahayu, Kenaikan Harga Minyak Goreng Kelapa Sawit Di Indonesia Sebuah
Analisis Berita Kompas Online, INTELEKTIVA, Vol. 13, No. 8 (2022): hlm. 27.
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Isu kelangkaan minyak goreng yang terjadi pada awal tahun 2022 juga
berdampak ke Provinsi Aceh. Kelangkaan minyak goreng mengakibatkan harga
minyak goreng mengalami kenaikan. Selain dari pada itu, yang menjadi penyebab
kelangkaan minyak goring di Aceh dikarenakan tidak adanya Distributor tetap di Aceh
yang menyuplai minyak goring. Minyak goreng di Aceh selalu masuk dari provinsi
luar, sehingga apabila pusat atau perekonomian nasional anjlok, maka akan sangat
berdampak besar bagi Aceh karena suplai minyak goreng menjadi terhambat.

Untuk mengantisipasi kelangkaan minyak goreng, Personel Kepolisian Polda
Aceh melakukan sidak ketersediaan minyak goreng kemasan di salah satu gudang
minyak goreng kemasan di Banda Aceh, Aceh, Kamis (17/3/2022). Jajaran Kepolisian
Polda Aceh melakukan sidak ketersedian minyak goreng curah dan minyak goreng
kemasan di seluruh Kabupaten/Kota di Aceh untuk memastikan persediaan minyak
goreng dan kelancaran distribusi minyak goreng sebagai upaya antisipasi terjadinya
penimbunan yang menyebabkan kelangkaan dan lonjakan harga di tengah masyarakat.

Selain itu, upaya juga dilakukan oleh Pemerintah Kota Banda Aceh yaitu
mendesak Pemerintah Aceh untuk berkoordinasi dengan Pemerintah Pusat
(Kemendag) untuk mempercepat pasokan minyak goreng dan menjamin ketersedian
minyak goreng di Aceh sesuai pers release Menteri Perdagangan tgl 27 Januari 2022.
Juga, mendorong perindustrian ritel (Aprindo) Aceh untuk ketersediaan pasokan
minyak goreng. Pihaknya juga akan melakukan koordinasi dengan satgas pangan dan
instansi terkait untuk terus memonitor harga dan persedian mireng dan menyampaikan

laporan secara berjenjang ke Pemerintah Aceh dan Kemendag.
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4.2  Akses Media Digital Oleh Masyarakat
4.2.1 Potret Keterjangkauan Pengguna dan Aksesibilitas Media Sosial

Aksesibilitas media menjadi hal yang perlu dipertimbangkan bagi sebagian
kalangan saat ini, khususnya dalam pencarian informasi melalui media tersebut. Kajian
inipun berkembang seiring dengan munculnya penggunaan media sosial dalam
interaksi manusia. Dalam penelitian ini, penulis juga ingin mengungkapkan
aksesibilitas media sosial dalam interaksi pengguna media sosial tentang kelangkaan
minyak goreng di Aceh. Media sosial memiliki keistimewaan tersendiri dimana
penggunanya dapat saling berinteraksi satu sama lain. Dalam media sosial, masyarakat
saling berinteraksi dengan lingkungan sekitar, kelompok pertemanan, dan keluarga
yang merupakan bentuk dari kelompok referensi untuk mendapatkan informasi yang
menarik bagi pemenuhan kebutuhan mereka.

Aksesibilitas Media Sosial memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap
perkembangam isu kelangkaan minyak goreng di Aceh. Sebab, penulis menemukan
adanya pro dan kontra terhadap isu dan berita yang disampaikan melalui media sosial.
Aksesibilitas juga berperan penting dalam memberikan sumbangsih kritikan dan saran
melalui media sosial, dengan adanya tingkat keterjangkauan yang mudah diakses oleh
masyarakat pada umumnya. Hal ini memberikan pengaruh yang cukup besar kepada
protret keterjangkaun masyarakat dalam memberikan tanggapan terkait isu — isu

nasional yang berkembang. Adanya aksesibilitas media sosial, memudahkan
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masyarakat dalam merespon secara cepat apa yang menjadi masalah dalam tatanan
kehidupan masyarakat.

4.2.2 Faceboook

Pada tahun 2022, media sosial Facebook menjadi salah satu platform yang
sangat populer di Aceh, menarik perhatian sekitar 1.8 hingga 2.3 juta pengguna dari
berbagai kelompok umur, terutama di rentang usia 15 hingga 50 tahun. Masyarakat
aceh aktif berinteraksi dan berbagai informasi melalui platform ini, menciptakan
lingkungan digital yang dinamis dan beragam.

Salah satu akun Facebook yang cukup signifikan di Aceh adalah akun “Serambi
Indonesia”, yang berhasil mengumpulkan 875.000 pengikut (Followers) pada akhir
tahun 2022. Selama periode 1 Januari hingga 31 Desember 2022, Serambi Indonesia
aktif berkomunikasi dengan para pengguna melalui lima postingannya tentang isu
minyak goreng. Meskipun jumlah postingan terhadap isu tersebut sedikit, akun ini
mampu membangun interaksi yang kuat dengan pengikutnya.

Facebook menjadi platform yang lebih dahulu hadir dikalangan masyarakat
sebagai media sosial penghubung antara yang jauh dengan yang dekat. Selain dari pada
itu, seiring berkembangnya zaman, Platform Facebook berafiliasi menjadi media yang
dapat digunakan bukan hanya untuk berkomunikasi, tetapi juga menjadi wadah untuk
memberikan informasi atau berita terkini tentang semua kejadian yang terjadi di dunia.

Media massa memanfaatkan situasi ini untuk dapat memperbanyak pembaca dan

38



memperluas jangkauan serta akses agar informasi dan berita yang disampaikan, bisa
lebih cepat diterima oleh masyarakat.

4.2.3 Instragram

Instagram merupakan platform media sosial yang dewasa ini baru berkembang
sejak 10 tahun terakhir, dan bagian dari perusahaan yang sama, yaitu facebook.
Instagram hadir dengan fitur yang lebih lengkap namun sederhana, dan mudah
digunakan. Instagram juga menjadi media sosial yang digunakan banyak media massa
dalam memberikan informasi dan berita teraktual untuk dapat dikonsumsi oleh
masyarakart luas.

Media sosial Instagram telah menjadi platform yang sangat diminati di Aceh,
dengan jumlah pengguna mencapai angka yang mengesankan, yakni 3.721.410
pengguna. Data ini mencerminkan adopsi yang luas terhadap platform berbagai foto
dan video ini, menunjukkan peran yang signifikan dalam menghubungkan masyarakat
Aceh secara digital.

Demografi pengguna Instagram di Aceh menggambarkan keberagaman usia,
dengan 12.6 persen dari total pengguna berada di kelompok umur 35-44 Tahun.
Kelompok usia ini nampaknya aktif berkontribusi dalam menciptakan dinamika dan
interaksi di platform tersebut, memberikan kontribusi pada keberagaman konten dan
pembicaraan di Instagram.

Selanjutnya, sekitar 4.9 persen dari pengguna Instagram di Aceh berada dalam

kelompok usia 45-54 tahun. Meskipu persentase ini lebih rendah, kehadiran, mereka
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menunjukkan bahwa Instagram tidak hanya menjadi sarana untuk kalangan muda,
tetapi juga menarik perhatian generasi yang lebih tua di Aceh. Sisanya, mayoritas
pengguna Instagram di Aceh berada di kelompok usia 55 tahun ke atas. Kehadiran
kelompok usi ini menunjukkan bahw Instagram berhasil menciptakan daya tarik lintas-
generasi, menciptakan ruang bagi partisipasi dan interaksi dari berbagai kalangan
masyarakat Aceh.

Di tengah dinamika pengguna Instagram di Aceh, akun Serambi Indonesia
muncul sebagai salah satu aktor yang cukup signifikan. Dengan jumlah followers
mencapai 243.000, akun ini memainkan peran penting dalam menyampaikan isu-isu
penting, khususnya yang berkaitan dengan kelangkaan minyak goreng.

4.3 Media Digital dan Respon Terhadap Fenomena Politik: Pemberitaan
Serambi Indonesia Terhadap Kelangkaan Minyak Goreng di Aceh

Pemberitaan minyak goreng di Aceh tersebar dengan begitu cepat dan
menjadikan isu minyak menjadi berita terhangat dikalangan masyarakat. Bagaimana
tidak? Kelangkaan minyak goreng memaksa rumah tangga harus dan wajib hemat serta
memaksa ekonomi masyarakat harus naik mendadak. Hal ini sangat mengejutkan
kalangan masyarakat dengan ekonomi menengah kebawah, sebab mereka sama sekali
tidak mempunyai persiapan dan stok yang cukup. Sementara kalangan masyarakat
dengan ekonomi menengah keatas, tidak terlalu terkejut dengan hal ini, karena mereka
mempunyai stok pangan dan bahan dapur yang cukup untuk satu bulan kedepan.

Salah satu media massa yang mengikuti perkembangan zaman dan menjadi

portal kepercayaan masyarakat Aceh adalah SerambiNews. SerambiNews adalah
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portal berita daring yang berbasis di Provinsi Aceh. Portal ini menyajikan berita-berita
terkini baik dari provinsi Aceh maupun dari seluruh Indonesia. SerambiNews sendiri
didirikan pada tahun 2000 dan telah menjadi sumber informasi terpercaya bagi
masyarakat Aceh.

SerambiNews sebagai portal berita lokal memiliki fokus yang kuat pada
pemberitaan seputar Aceh hingga Internasional, termasuk politik, ekonomi, budaya dan
olahraga. SerambiNews juga menyediakan beragam konten seperti artikel berita, opini,
wawancara, foto dan video. Mereka memiliki komitmen untuk menyediakan berita
yang akurat, berimbang, dan objektif.

Selain itu, SerambiNews juga aktif menghadirkan liputan secara langsung dari
acara dan kejadian penting terkini melalui platform daring mereka. Adapun platform
daring yang SerambiNews miliki antara lain laman Facebook, laman Instagram, dan
laman website resmi. Seiring dengan perkembangan teknologi dan semakin tingginya
jumlah pengguna media sosial yang ada di Indonesia, SerambiNews berhasil
memberitakan isu-isu terbaru secara lebih efektif dan efisien melalui platform mereka.
Pemanfaatan platform seperti Facebook dan Instagram sebagai media pemberitaan
memungkinkan para pembaca untuk saling berinteraksi dengan cara memberikan like,

komentar, dan juga membagikan kepada teman maupun kerabat dekat.
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Tabel 4. 1
Pemberitaan Serambinews.com di Facebook

No | Tanggal Judul Berita Respons
Komentar | Like
1. |18 Pemerintah resmi menerapkan harga minyak | 62 296
Januari goreng yakni sebesar Rp. 14.000,00 per liter
2022 yang berlaku mulai besok, Rabu (19/1/2022)
2. |1 Dimulai dari hari ini, Selasa (1/2/2022), harga | 107 256
Februari | minyak goreng baik minyak goreng curah hingga
2022 kemesan premium dijual berdasarkan harga
eceran tertinggi (HET).
3.7 Bahkan minyak goreng kemasan satu harga yang | 11 38
Februari | ditetapkan pemerintah pusat Rp. 14.000,00 per
2022 liter banyak kosong atau sudah habis
4. |'1 April | Pemerintah  bakal memberikan  Bantuan | 160 254
2022 Langsung Tunai (BLT) minyak goreng sebesar
Rp. 100.000,00 per bulan
5. |22 April | Presiden Jokowi Widodo kembali mengeluarkan | 75 125
2022 kebijakan baru demi menjaga ketersediaan dan
kestabilan harga minyak goreng di dalam negeri.
Kali ini Jokowi melarang paraprodusen untuk
mengekspor minyak goreng, termasuk bahan
bakunya.
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Tabel 4. 2

Pemberitaan SerambiNews.com di Instagram

(LMND) berdemo diTaman Riyadah Kota
Lhokseumawe meminta kepada pemerintah
agar menstabilkan harga kebutuhan pokok

menjelang Ramadhan.

No | Tanggal Judul Berita Respons
Komentar | Like

1. | 1 Januari | Mulai Tahun Depan, Pemerintah Larang | 9 9.593
2022 Peredaran Minyak Goreng Curah

2. |16 Minyak Goreng Semakin Langka, Ratusan | 24 276
Februari | Warga Abdya Rela Mengantre Berjam-jam
2022

3. | 28 Maret | Mahasiswa yang tergabung dalam Liga |7 65
2022 Mahasiswa Nasional Untuk Demokrasi

4.3.1 Variasi Konten Pemberitaan: Facebook dan Instagram Serambi Indonesia

Facebook dan Instagram Serambi Indonesia memuat konten berita yang sama,

namun dengan penampilan yang berbeda yang disesuaikan dengan platform masing-

masing. Konten dan variasi pemberitaan berupa video singkat, yang dibarengi dengan

adanya tulisan berita di deskripsi. Kehadiran facebook dan instagram memberikan

pengaruh besar terhadap kemudahan media massa dalam memberikan informasi dan

berita untuk dikonsumsi oleh masyarakat luas, bukan hanya Aceh, Indonesia, bahkan
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dunia. Berikut adalah variasi konten pemberitaan terkait kelangkaan minyak goreng di

Aceh yang dimuat oleh SerambiNews pada platform Facebook dan Instagram.
A. Facebook

Seperti yang telah dipaparkan pada tabel 4.1 terdapat 5 postingan berita yang

mengangkat permasalahan kelangkaan minyak goreng, berikut adalah pembahasannya:

1. Pemerintah resmi menerapkan harga minyak goreng yakni sebesar Rp.

14.000,00 per liter yang berlaku mulai besok, Rabu (19/1/2022), berita

tersebut diposting pada 18 Januari 2022, mendapatkan jumlah komentar

sebesar 62 dan like sebanyak 296 yang merupakan postingan dengan

jumlah like terbanyak.

@ Serambinews.com
18Jan2022-@
Pemerintah resmi menerapkan kebijakan satu

harga untuk minyak goreng yakni sebesar Rp
14.000,00 per liter yang berlaku mulai besok,

Rabu (19/1/2022).
- &.‘1'; B
B Sl i o

aceh.tribunnews.com
Pemerintah Resmi Terapkan Harga Minyak Goreng Rp
14.000 Per Liter, Berlaku Mulai 19 Januari - Serambi...

O 296 62 Komentar ¢ 114 Kali Dibagikan

[@ Suka O Komentar A) Bagikan

Gambar 4. 1 Postingan SerambiNews.com di Facebook tanggal 18
Januari 2022

Dari berita tersebut mengindikasikan tindakan pemerintah yang signifikan

dalam mengatur harga minyak goreng. Kebijakan ini dapat
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diinterpretasikan sebagai upayapemerintah untuk mengendalikan harga
dan mengelola ketidakstabilan ekonomi terkait sektor bahan pangan.
Keputusan untuk menetapkan harga spesifik Rp. 14.000,00 per liter
menunjukkan campur tangan langsung pemerintah dalam regulasi pasar.
Hal tersebut dapat memengaruhi persepsi masyarakat terhadap kinerja
pemerintah, terutama dalam menjaga stabilitas harga barang konsumen
yang sangat vital. Keberhasilan atau kegagalan implementasi kebijakan ini
dapat memengaruhi popularitas dan legitimasi pemerintahan yang

berlangsung saat itu.

. Dimulai dari hari ini, Selasa (1/2/2022), harga minyak goreng baik minyak
goreng curah hingga kemesan premium dijual berdasarkan harga eceran
tertinggi (HET). Postingan tersebut dimuat pada tanggal 1 februri 2022,
mendapatkan perhatian dari pengguna Facebook berupa komentar

sebanyak 107 dan jumlah like sebesar 256.
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Serambinews.com @
1Feb2022-Q

Dimulai dari hari ini, Selasa (1/2/2022), harga
minyak goreng baik minyak goreng curah hingga
kemasan premium dijual berdasarkan Harga
Eceran Tertinggi (HET).

Berikut rincian harga eceran tertinggi (HET)
minyak goreng mulai 1 Februari 2022:

aceh.tribunnews.com
Daftar Harga Minyak Goreng Terbaru, Turun Lagi Jadi
Rp 11.500/Liter, Berlaku Mulai Hari Ini - Serambine...

0@ 256 107 komentar » 42 kali dibagikan

Gambar 4. 2 Postingan SerambiNews.com di Facebook tanggal 1
Februari 2022

Dari pemberitaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai upaya
pemerintah untuk menanggulangi atau mencegah fluktuasi harga yang
dapat mempengaruhi inflasi dan stabilitas ekonomi. Keputusan yang
diberitakan tersebut dapat dipahami sebagai respons pemerintah terhadap
tekanan publik terkait biaya hidup yang semakin meningkat. Langkah
tersebut juga memperlihatkan bahwa pemeririnth ingin menunjukkan
kontrolnya terhadap harga-harga pokok kebutuhan masyarakat. Reaksi dan
tanggapan dari berbagai pihak, termasuk produsen, pedagang, dan
masyarakat umum dapat menjadi faktor penting dalam mehami dukungan

atau ketidaksetujuan terhadap kebijakan tersebut sehingga dapat menjadi
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poin krusial yang dapat memengaruhi citra dan kepercayaan masyarakat
terhadap pemerintah.

Bahkan minyak goreng kemasan satu harga yang ditetapkan pemerintah
pusat Rp. 14.000,00 per liter banyak kosong atau sudah habis. Postingan
dengan judul tersebut mendapatkan komentar yang paling sedikit diantara
5 postingan lainnya. Adapun jumlah tanggapan masyarakat sebanyak 11

komentar dan 38 like.

Serambinews.com @

7 Feb2022 - @
#BeritaAcehBesar
Bahkan minyak goreng kemasan satu harga yang
ditetapkan pemerintah pusat Rp 14 ribu per liter

aceh.tribunnews.com
Minyak Goreng di Pasar Lambaro Aceh Besar Mulai
Terbatas, Apalagi yang Satu Harga Rp 14 Ribu/Liter ...

Oe 38 11 komentar 2 kali dibagikan

dY Suka Q) Komentar A Bagikan
Gambar 4. 3 Postingan SerambiNews.com di Facebook tanggal 7
Februari 2022
Berita tersebut mengindikasikan dampak pelaksanaan kebijakan harga
minyak goreng kemasan satu harga yang ditetapkan oleh pemerintah.
Dalam konteks ini, dapat diinterpretasikan sebagai sebuah tantangan atau

kegagalam dalam implentasi kebijakan pemerintah. Ketika minyak goreng

kemasan satu harga yang telah ditetapkan pemerntah sebesar Rp. 14.000,00
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per liter ternyata banyak yang kosong atau sudah habis, terindikasi bahwa
adanya ketidaksesuaian antara pasokan dan permintaan di pasar. Dari sudut
pandang politik, hal ini bisa dianggap sebagai kegagalan pemerintah dalam
merencanakan dan mengelola implementasi kebijakan, yang pada
gilirannya dapat menciptakan ketidakpuasan atau kritik dari masyarakat
serta dapat menjadi mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap kinerha
pemerintah.

Pemerintah bakal memberikan Bantuan Langsung Tunai (BLT) minyak
goreng sebesar Rp. 100.000,00 per bulan. Judul berita tersebut diposting
pada tanggal 1 April 2022. Postingan tersebut merupakan postingan dengan

jumlah komentar terbanyak yaitu 160 komentar.

Serambinews.com @
1Apr2022-Q

Pemerintah bakal memberikan Bantuan
Langsung Tunai (BLT) minyak goreng sebesar Rp
100 ribu per bulan.

A A A -

Sk

aceh.tribunnews.com
Jokowi: BLT Minyak Goreng Rp 100 Ribu per Bulan
Mulai April 2022, Menkeu Diminta Awasi Penyalura...

Qe 254 160 Komentar e 27 Kali Dibagikan

Gambar 4. 4 Postingan SerambiNews.com di Facebook tanggal 1
April 2022
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Dari judul berita tersebut dapat diartikan sebagai upaya pemerintah untuk
merespons atau meredam dampak dari kenaikan harga minyak goreng.
Pemberian BLT untuk minyak goreng dapat dianggap sebagai langkah
positif pemerintah dalam mengurangi beban ekonomi masyarakat,
khususnya terkait dengan kebutuhan pokok. Namun, efektivitas kebijakan
ini juga dapat menjadi bahan kritik, pertanyaan mungkin muncul seputar
alokasi anggaran, target sasaran, dan apakah BLT tersebut mampu
mencapai tujuan sosial ekonomi yang diinginkan.

Presiden Jokowi Widodo kembali mengeluarkan kebijakan baru demi
menjaga ketersediaan dan kestabilan harga minyak goreng di dalam negeri.
Kali ini Jokowi melarang paraprodusen untuk mengekspor minyak goreng,
termasuk bahan bakunya, di posting pada 22 April 2022, mendapat

perhatian pengguna Facebook sebanyak 75 komentar dan 125 like.

Serambinews.com @
r ), S

Presiden Joko Widodo kembali mengeluarkan
kebijakan baru demi menjaga ketersediaan dan
kestabilan harga minyak goreng di dalam negeri

Kali ini Jokowi melarang para produsen untuk
mengekspor minyak goreng, termasuk bahan
bakunya.

aceh.tribunnews.cor
Imbas Kasus Mafia Minyak Goreng, Jokowi Larang
Ekspor CPO dan Minyak Goreng Mulai 28 April 2022 ...

©# 125
oY su O Koment £ Bagikan

Gambar 4. 5 Postingan SerambiNews.com di Facebook tanggal 22
April 2022
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Judul berita terebut mencerminkan keputusan Presiden Joko Widodo untuk
melarang ekspor minyak goreng, termasuk bahan bakunya, sebagai
langkah untuk menjaga ketersediaan dan kestabilan harga minyak goreng
di dalam negeri. Khijakan ini dapat diinterpretasikan sebagai tindakan
pemerintah yang berusaha aktif mengendalikan pasar dan menjaga
stabilitas harga barang pokok, yang memiliki dampak langsung pada
kehidupan sehar-hari masyarakat. Langkah tersebut dapat dilihat sebagai
upaya pemerintah untuk mengutamakan kepentingan domestik, khususnya
kepentingan konsumen dalam negeri, daripada membiarkan ekspor yang
dapat merugikan stabilitas harga di dalam negeri. Keputusan ini juga dapat
diartikan sebagai respons terhadap potensi kelangkaan atau kenaikan harga
minyak goreng yang dapat memengaruhi inflasi dan kesejahteraan

masyarakat.

B. Instagram

Pada tabel 4.2 yang telah dipaparkan diatas, terdapat 3 postingan SerambiNews

di platform Instagram sebagai berikut:

1.

Mulai Tahun Depan, Pemerintah Larang Peredaran Minyak Goreng Curah,
judul postingan tersebut dimuat pada 1 Januari 2022, mendapatkan respon
dari masyarakat yang cukup mengensankan yaitu dengan jumlah like

sebesar 9.593.
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Serambinews...
erambi’

INDONESIA

© $

Mulai Tahun Depan, Pemerintah
Larang Peredaran Minyak 't
Goreng Curah -

® QY W

9.593 tayangan
serambinews Mulai Tahun Depan, Pemerintah Larang
Peredaran Minyak Goreng Curah

Gambar 4. 6 Postingan SerambiNews.com di Instagram Pada
Tanggal 1 Januari 2022

Judul berita tersebut dapat dikatakan sebagai langkah pemerintah untuk
mengontrol dan mengatur lebih ketat sektor minyak goreng, yang
merupakan komoditas penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat.
Larangan peredaran minyak goreng curah bisa dianggap sebagai respons
pemerintah terhadap beberapa isu, seperti masalahan keamanan pangan dan
perlindungan konsumen. Langkah ini dapat dilihat sebagai upaya
pemerintah untuk memastikan kualitas dan kemanan minyak goreng yang
dikonsumsi masyarakat, serta menghindari praktik-praktik tidak sehat yang
mungkin terjadi dalam peredaran minyak goreng curah.

Minyak Goreng Semakin Langka, Ratusan Warga Abdya Rela Mengantre

Berjam-jam, diposting pada 16 Februari 2022. Postingan reels (video
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pendek) tersebut mendapatkan 24 komentar yang mana komentar
terbanyak dari 3 postingan yang dimuat SerambiNews di Instagram

mengenai kenaikan harga minyak goreng.

Serambion

<s serambinews @ Ikuti

Minyak Goreng Sema
Abdya Rela Mengantr

Gambar 4. 7 Postingan Reels (video pendek) SerambiNews.com di
Instagram Pada Tanggal 16 Februari 2022

Judul berita tersebut mencerminkan adanya permasalahan serius trekait
ketersediaan minyak goren yang telah mencapai tingkat kelangkaan.
Kelangkaan minyak goreng bisa menciptakan tekanan pada pemerintah dan
memunculkan pertanyaan tentang kemampuan mereka dalam mengelola
stabilitas pasokanbarang pokok, yang dapat mempengaruhi harga dan
ketersediaan bahan makanan sehari-hari. Di sisi lain, antrean ratusan warga
yang rela menghabiskan waktu berjam-jam untuk mendapatkan minyak
goreng menciptakan visual yang kuat tentng dampak langsung kelangkaan
tersebut pada tingkat kebutuhan dan kesulitan yang dihadapi oleh
masyakat. Hal ini dapat memunculkan pertanyaan tentang kebijakan

pemerintah terkait distribusi dan regulasi pasokan minyak.
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3. Mahasiswa yang tergabung dalam Liga Mahasiswa Nasional Untuk
Demokrasi (LMND) berdemo diTaman Riyadah Kota Lhokseumawe
meminta kepada pemerintah agar menstabilkan harga kebutuhan pokok
menjelang Ramadhan. Postingan tersebut dimuat pada tanggal 28 Maret

2022.

A sais pesroaon hekaress
AR RIART!

i NGRS Ey
ksekutitiota khokseumawe-Aceh
wa Nasional untuk Demokrast

Lhokseumawe Aceh Utara menyatakan sikap:
Meminta kepada Pemerintah agar mensetabilkan
harga Kebutuhan pokok, menjelang bulan
Ramadhan.
Meminta Menteri Prdagangan Republik Indonesia,
Mencabut Permendag No 11 Tahun 2022, dan Q
Kembali Pada Permendag No 06 Tahun 2022
Tentang Penetapan Harga Minyak Goreng 7
Kami mendesak pemerintah Indonesia,segera
mengesahkan RUU TPKS menjadi Undang-Undang. V
Serta mendesak Pemerintah Aceh serius dalam
menyelesaikan kasus diskriminatif wartawan di
Aceh.(*)

Gambar 4. 8 Postingan Reels (video pendek) SerambiNews.com di
Instagram Pada Tanggal 28 Maret2022

Dari reels tersebut dapat diinterpretasikan bahwa aksi demo ini sebagi
upaya kelompok mahasiswa untuk memengaruhi kebijakan pemerintah
terkait stabilisasi harga kebutuhan pokok menjelang Ramadhan. Aksi
tersebut menciptakan tekanan politik dari mashasiswa yang mewakili
masyarkat umum untuk mendesak pemerintah dalam merespons isu-isu
ekonomi dan kebutuhan pokok yangdapat memengaruhi kesejahteraan

masyarakat.
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Dari hasil analisis variasi konten pemberitaan pada platform Facebook dan
Instagram SerambiNEws, tergambar bahwa liputan mengenai kelangkaan minyak
goreng di Provinsi Aceh lebih dominan di Facebook. Hal ini dapat dijelaskan oleh
dominasi pangsa pasar berita masalah ekonomi-politik pada platform Facebook
dibandingkan dengan Instagram. Meskipun demikian, Instagram memanfaat fitur reels
(video pendek) sebagai strategi untuk meraih respons yang lebih besar dari masyarakat.
Hal ini terbukti dengan capaian yng signifikan, terutama ditandai oleh jumlah like yang
mencapai 9.593, menunjukkan efektivitas fitur reels dalam menarik perhatian dan
interaksi pengguna.

4.3.2 Klasifikasi dan Respon Masyarakat Pada Platform Facebook dan

Instagram SerambiNews Terhadap Krisi Minyak Goreng

Klasifikasi respon menggunakan teori Tubs dan Moss, yang membagi respon
menjadi 2 yaitu;

1. Respons Sebagai Konfirmasi

a) Pengakuan langsung (direct acknowledgement): saya menerima
pernyataan anda dan memberikan respon dengan segera.

b) Perasaan Positif (Positif feeling): saya mengungkapkan perasaan yang
positif.

c) Respon meminta keterangan (clarifying response): saya meminta
menerangkan isi pesan anda.

d) Respon setuju (agreeing response): saya memperteguh apa yang telah

anda katakan.
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e) Respon suportif (suportif response): saya mengungkapkan pengertian,

dukungan, atau memperteguh anda.
2. Respons Sebagai Diskonfirmasi

a) Respon sekilas (tangential response): saya memberikan respon pada
kenyataan anda, tetapi dengan segera mengalihkan pembicaraan.

b) Respon impersonal (impersonal reponse): saya memberikan komentar
dengan menggunakan kata ganti orang ketiga.

c) Respon kosong (impervious response): saya tidak menghiraukan anda
sama sekali tidak memberikan sambutan verbal maupun nonverbal.

d) Respon interupsi (interrupting response): saya memotong pembicaraan.

e) Respon rancu (incoherent response): saya berbicara dengan kalimat
yang kacau dan tidak lengkap.

f) Respon kontradiktif (incongruous response): saya menyampaikan resan

verbal yang bertentangan dengan non verbal.?®

29 Oktavyani Turnesia Suhardi, Op.Cit, hal. 14
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Tabel 4. 3

Respons Masyarakat di Platform Facebook SerambiNews Terkait Kelangkaan

Minyak Goreng

No

Judul

Respons

Konfirmatif

Diskonfirmatif

Pemerintah resmi menerapkan harga minyak
goreng yakni sebesar Rp. 14.000,00 per liter
yang berlaku mulai besok, Rabu (19/1/2022)

17

38

Dimulai dari hari ini, Selasa (1/2/2022), harga
minyak goreng baik minyak goreng curah
hingga kemesan premium dijual berdasarkan

harga eceran tertinggi (HET).

46

54

Bahkan minyak goreng kemasan satu harga
yang ditetapkan pemerintah pusat Rp.
14.000,00 per liter banyak kosong atau sudah
habis

Pemerintah bakal memberikan Bantuan
Langsung Tunai (BLT) minyak goreng
sebesar Rp. 100.000,00 per bulan

18

142

Presiden  Jokowi  Widodo  kembali
mengeluarkan kebijakan baru demi menjaga
ketersediaan dan kestabilan harga minyak
goreng di dalam negeri. Kali ini Jokowi
melarang paraprodusen untuk mengekspor

minyak goreng, termasuk bahan bakunya.

23

52
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Tabel 4. 4
Respons Masyarakat di Platform Instagram SerambiNews Terkait Kelangkaan

Minyak Goreng
Respon
No Judul
Konfirmasi | Diskonfirmasi
1. | Mulai Tahun Depan, Pemerintah Larang 1 8

Peredaran Minyak Goreng Curah

2. | Minyak Goreng Semakin Langka, Ratusan 9 15
Warga Abdya Rela Mengantre Berjam-jam

3. | Mahasiswa yang tergabung dalam Liga 0 7
Mahasiswa Nasional Untuk Demokrasi
(LMND) berdemo diTaman Riyadah Kota
Lhokseumawe meminta kepada pemerintah
agar menstabilkan harga kebutuhan pokok

menjelang Ramadhan.

4.3.3 Analisis Pengaruh dari Respon: Kuasa Media Sosial terhadap Persepsi
Masyarakat atas sebuah Fenomena

Berdasarkan hasil penemuan yang telah diuraikan, jumlah total respons dari
masyarakat pada Platform Facebook SerambiNews mencapai 415 Komentar.
RIncinnya menunjukkan adanya 107 komentar konfirmatif dan 293 komentar
diskonfirmatif. Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa mayoritas respns
masyarakat bersifar diskonfirmatif, mengekspresikan ketidaksetujuan atau pandangan
negatif terhadap langkah-langkah atau kebijakan yang diimplementasikan oleh

pemerintah dalam menangani kelangkaan minyak goreng. Persentase ini mencapai
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76,5% menyatakan ketidak setujuan, sementara 25,7 menyatakan dukungan terhadap
kebijakan tersebut.

Berdasarkan informasi yang tertera pada Tabel 4.3 diatas, dapat diamati bahwa
judul berita yang mendapatkan respon negatif palinga tinggi adalah postingan dengan
judul “Pemerintah bakal memeberikan Bantuan Langsung Tunai (BLT) minyak goreng
sebesar Rp. 100.000,00 per bulan”, mencpai jumlah 142 respon negatif, sementara

respon positif hanya mencapai 18.

¥ Nggk usah dikasih BLT minyak goreng
pak presiden,toh nggk tepat
sasaran.aplgi klu sdh turun ke daerah yg
dapat hnya antek2 kepala desa,kadus
dll.kasihan rakyat yg betul2
membutuhkan tidak kebagian,cuma
penonton doang dan menelan ludah
sendiri.mendingan harga bahan2 pokok
di turunin agar rakyat jelata tidak
semakin menderita dan menangis. & &

1tahun Suka Balas 16©

Cm melepas beban...

Tapi membuat beban baru ..

Negara sedang tidak sehat...

Hutang yg melimpah akan membuat

dampak buruk...

Dan rakyat dipaksa untuk membayarnya
dg cara anu....

1tahun Suka Balas 20

‘(/’

Q Pasti ko udah sampai ke desa egak
bakalan merata BLT itu.alias diplih2 yg
dikasih.saran saya egak usah aj pak
presiden niat baik bapak egak bakalan
tepat sasaran.

Ttahun Suka Balas 260

Gambar 4. 9 Respon Masyarakat Pada Postingan '"Pemerintah bakal
memberikan Bantuan Langsung Tunai (BLT) minyak goreng sebesar Rp.
100.000,00 per bulan"

Dari ilustrasi yang tertera diatas, terlihat bahwa terdapat sejumlah masyarakat

yang menanggap bahwa langkah pemerintah untuk memberikan Bantuan Langsung
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Tunai (BLT) minyak goreng sebesar Rp. 100.000,00 tidak tepat sasaran. Beberapa
individu menyuarakan pandangan bahwa pelaksanaan BLT dapat menyebabkan
ketidakmerataan distribusi bantuan. Selan itu, terdapat komentar lain yang
mengekspresikan pandangan bahwa tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
pemerintah sedang berapa pada tingkat yang rendah.

Di sisi lain, platform Instagram SerambiNews mencapai total 40 komentar,
menunjukkan jumlah yang signifikan lebih rencah dibandingkan dengan platform
Facebook. Secara rinci, respons terhadap konten pada platform Instagram terbagi
menjadi 25% respon konfirmatif (10 komentar) dan 75% respon diskonfirmatif (30
komentar). Meski demikian, perlu ditekankan bahwa aspek menarik pada platform ini
terlatak pada jumlah total like yang mencapai 9.934 pada tiga berita yang membahas
isu kelangkaan minyak goreng. Fenomena ini dapat dijelaskan oleh pemanfaatan fitur
reels Instagram yang menyajikan video pendek; masyarakat cenderung menerima
informasi dari reels tersebut tanpa sepenuhnya mengungkapkan opini mereka dalam

bentuk komentar.
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93 mg

Semoga kartu diskon yg disampaikan
bpk presiden yg didampingi bapak

eric tohir bisa segera terlaksana dlm
usaha mempercepat selesai kegaduhan
langkanya minyak goreng soalnya
mengapa langka jawabnya gampang
kerena pemerintah mensubsidi migor
kpd masyarakat tdk diiringiri dgn subsidi
CPO minyak sawit kepada Produsen migor
pertanyaannya apakah ada pengusaha yg
yg mau menanggung beban sobat

)

Kemana minyak goreng hasil bumi
indonesia,rakyat indonesia sendiri
kesusahan mendapatkan nya.

Bala

? 94 mg

" Yg pula sewet tanyoe yg antri minyak pih
tanyoe.
Bala

74 mc

t,‘." Klo mntang aman..payah antri lain isuk&
<

Balas Lihat terjemahan

Gambar 4. 10 Respons Masyarakat Terhadap Postingan '"Minyak Goreng
Semakin Langka, Ratusan Warga Abdya Rela Mengantre Berjam-jam"'

Dari gambar diatas, terdapat individu yang mengungkapkan rasa
kekecewaannya terhadap kondisi dimana minyak goreng, sebgai komoditas utama di
masyarakat Aceh, masih sulit diperoleh. Beberapa juga menyetakan ketidapuasannya
terhadap kinerja pemerintah yang dianggap masih belum berhasil menyelesaikan
permasalahan ini dengan efektif. Disis lain, ada pula yang mengekspresikan

harapannya agar permasalahan ini dapat diselesaikan dengan segera.

Dari analisis yang telah diuraikan diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
sejumlah respons masuarakat yang bersifat diskonfirmatif (negatif) baik di platform
Facebook maupun Instagram SerambiNews. Komentar-komentar negatif tersebut

didasari oleh ketidakpuasan masyarakat terhadap langkah-langkah yang diambil oleh
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pemerintah dalam menangani permasalahan ini. Apabila permasalahan ini tidak segara
ditangani, dan respons negatif masyarakat di media sosial tetapi tinggi, konsekuensinya
dapat berdampak signifikan terhadap tingkat kepercayaan masayarakat terhadap

pemerintah.

Dari permasalahan kelangkaan minyak goreng di Aceh dan respon masyarakat
terhadap kasus tersebut pada media sosial, penulis menganalisis dari pembahasan di
atas terlihat adanya ketidak puasan masyarakat terhadap kelangkaan minyak goreng
yang terjadi saat itu, dari postingan yang telah penulis perlihatkan penulis mendapati
bahwa masyarakat aceh bersatu dalam menanggapi permasalahan kelangkaan minyak
goreng. Dalam situasi kelangkaan minyak goreng, penting bagi media untuk
menyajikan informasi secara objektif dan untuk masyarakat mempertahankan sikap
kritis dalam mengonsumsi informasi. Dialog terbuka dan inklusif dapat membantu

mencegah polarisasi yang merugikan stabilitas sosial dan politik.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada awal tahun 2022 terjadi kenaikan harga pada salah satu jenis sembako
(Sembilan Bahan Pokok) di Indonesia yaitu minyak goreng. Menurut Direktur Jenderal
Kementerian Perdagangan Dalam Negeri, kelangkaan pasokan minyak goreng tersebut
disebabkan oleh menurunnya produktivitas perkebunan sawit milik BUMN, swasta,
dan petani swadaya di Indonesia serta Malaysia, yang merupakan dua negara produsen
utama yang memasok setidaknya 85% produksi minyak sawit dunia. Selain
menurunnya produktivitas kelapa sawit, kelangkaan pasokan tersebut terjadi karena
produksi minyak nabati jenis lain seperti minyak rapeseed dan minyak kedelai juga
menurun. Hal ini menyebabkan permintaan terhadap minyak sawit sebagai pilihan
alternatif meningkat.°

Menurut data Badan Statistik (BPS) kenaikan harga minyak goreng mencapai
33.78% secara tahunan (year on year/yoy) pada desember 2021. Rata-rata harga eceran
minyak yang beredar sebesar Rp. 21,125, -per liter. Hal ini terus berlanjut hingga tahun

2022. Pada awal Januari 2022 telah terjadi kenaikan harga minyak goreng yang

30 Nisrina Nafisah dan Felippa Amanta, Produktivitas Kelapa Sawit Tetap Terbatas Seiring
Melonjaknya Harga Minyak Goreng di Indonesia, CIPS, Vol 12, (2022): hlm. 3.
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berkisar antara Rp. 19.000, - per liter sampai dengan Rp. 24.000, - per liter tergantung
dari jenis kemasan yang digunakan.3!

Isu kelangkaan minyak goreng yang terjadi pada awal tahun 2022 juga
berdampak ke Provinsi Aceh. Kelangkaan minyak goreng mengakibatkan harga
minyak goreng mengalami kenaikan. Mengutip dari laman Dektiksumut, jumlah
penduduk miskin di Aceh bertambah 11,7 ribu orang per september 2022.

Isu kelangkaan minyak goreng ini juga tidak luput dari framing media, hal
tersebut mengakibatkan isu tentang kelangkaan minyak goreng belakangan ini menjadi
ramai diperbincangkan oleh masyarakat. Media massa memegang peran penting dalam
penyampaian informasi terkait isu tersebut. Istilah “media massa” merujuk pada alat
atau cara terorganisasi untuk berkomunikasi secara terbuka dalam jarak jauh kepada
banyak orang (khalayak) dalam jarak waktu yang ringkas. Media massa bukan sekadar
alat, melainkan juga melembaga (Pers) dalam masyarakat sehingga terjadi proses
pengaturan terhadap media agar dapat menyampaikan informasi secara akurat dan
cepat. Lebih jauh, media merupakan kekuatan sosial dan kultural yang hadir di tengah-
tengah masyarakat.?

Salah satu media massa yang mengikuti perkembangan zaman dan menjadi

portal kepercayaan masyarakat Aceh adalah SerambiNews. SerambiNews adalah

portal berita daring yang berbasis di Provinsi Aceh. Portal ini menyajikan berita-berita

31 Rochani Nani Rahayu, Kenaikan Harga Minyak Goreng Kelapa Sawit Di Indonesia Sebuah
Analisis Berita Kompas Online, INTELEKTIVA, Vol. 13, No. 8 (2022): hlm. 27.

32 Nurani Soyomukti, “Pengantar Ilmu Komunikasi” (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), Hal.
199
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terkini baik dari provinsi Aceh maupun dari seluruh Indonesia. SerambiNews sendiri
didirikan pada tahun 2000 dan telah menjadi sumber informasi terpercaya bagi

masyarakat Aceh.

SerambiNews sebagai portal berita lokal memiliki fokus yang kuat pada
pemberitaan seputar Aceh hingga Internasional, termasuk politik, ekonomi, budaya
dan olahraga. SerambiNews juga menyediakan beragam konten seperti artikel berita,
opini, wawancara, foto dan video. Mereka memiliki komitmen untuk menyediakan

berita yang akurat, berimbang, dan objektif.

Menurut laporan We Are Social dan Hootsuite yang dikutip dari lama
databook.id, Facebook telah memiliki 2,93 miliar pengguna aktif pada Oktober 2022.
Kemudian disusul oleh Instagram pada posisi ke-4 dengan total pengguna sekitar 1,5
miliar pengguna per Oktober 2022.% Di Indonesia sendiri, berdasarkan data dari
GoodStats.id hingga Januari 2023, terdapat setidaknya 167 juta pengguna media sosial
di Indonesia. Dengan kata lain, 78% dari 212,9 juta pengguna internet di Indonesia
menggunakan media sosial atau sekitar 60,4% penduduk Indonesia menggunakan
media sosial dari total penduduk sekitar 276,4 Juta.** Pada Provinsi Aceh sendiri

menurut data dari laman web teukufarhan.com jumlah pengguna media sosial di aceh

33 Cindy Mutia Annur, Ini Media Sosial dengan Pengguna Terbanyak pada Oktober 2022,
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/11/23/ini-media-sosial-dengan-pengguna-terbanyak-
pada-oktober-2022 Dikutip pada 27 Mei 2023.

34 Raihan Hasya, Whatsapp Teratas, Ini 7 Media Sosial Paling Banyak Digunakan Warganet
Indonesia Sepanjang 2022, https://goodstats.id/article/whatsapp-teratas-ini-7-media-sosial-paling-
banyak-digunakan-warganet-indonesia-sepanjang-2022-iJklw Diakses pada 27 Mei 2023
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mencapai sebesar 3.7 juta, jumlah yang besar dan melebihi 50 persen jumlah penduduk

Aceh.®

Dari analisis yang telah diuraikan diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
sejumlah respons masuarakat yang bersifat diskonfirmatif (negatif) baik di platform
Facebook maupun Instagram SerambiNews. Komentar-komentar negatif tersebut
didasari oleh ketidakpuasan masyarakat terhadap langkah-langkah yang diambil oleh
pemerintah dalam menangani permasalahan ini. Apabila permasalahan ini tidak segara
ditangani, dan respons negatif masyarakat di media sosial tetapi tinggi, konsekuensinya
dapat berdampak signifikan terhadap tingkat kepercyaan masayarakat terhadap

pemerintah.

% Teuku Farhan, Aceh Tembus 3.7 Juta Pengguna Internet, https://teukufarhan.com/aceh-
tembus-3-7-juta-pengguna-internet/, Diakses Pada Tanggal 27 Mei 2023
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B. Saran
Skripsi ini masing sangat jauh dari kata sempurna, namun telah melalui kajian
dan penelitian yang cukup mendalam, sehingga dapat dijadikan sebagai sumber
rujukan sekaligus menambah khazanah ilmu pengetahuan terkhusus dalam upaya
penanganan kelangkaan minyak goreng di Aceh.
Dalam hal ini, penulis mempunyai beberapa saran, sebagai berikut :
1. Media
Dalam hal ini, penulis menyarankan agar kedepannya terkait dengan isu
kelangkaan minyak goreng agar menjadi prioritas untuk diinformasikan, bukan
hanya sebagai bahan informasi bagi media, tetapi juga untuk mengedukasi
masyarakat dan mengingatkan pemerintah bahwa kesejahteraan masyarakat
adalah yang utama. Kemudian, media harus konsisten menyampaikan berita
yang benar, schingga masyarakat tidak merasa dibodoh-bodohi dengan
informasi yang diberikan. Media menjadi peran penting dalam menjaga
kestabilan sosial masyarakat.
2. Pemerintah Daerah Provinsi Aceh
Kepada pemerintah Aceh, agar isu kelangkaan minyak goreng jangan
ikut digoreng sebagai bahan politik dan pendekatan bulshit kepada masyatakat.
Jadikan kelangkaan minyak goreng ini, menjadi pelajaran agar tidak terjadi lagi
kedepan. Pemerintah Aceh harus bisa membangun sebuah perusahaan minyak
goreng di Aceh, agar tidak selalu bergantung ke Provinsi lain untuk memasok

minyak goreng. Sehingga, apabila daerah lain kekurangan minyak goreng, tidak
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berimbas pada masyarakat Aceh. Berapa banyak jumlah perusahaan sawit yang
ada di Aceh, seharusnya sudah dapat mendirikan sebuah pabrik minyak goreng
dengan aturan dan kebijakan yang relevan dan sesuai, serta juga dapat

menambah dan menciptakan lapangan kerja baru di Aceh.

. Pemerintah Pusat

Kepada pemerintah pusat, agar jangan menjadikan minyak goreng
sebagai isu nasional yang menyengsarakan masyarakat Indonesia. Perbanyak
perusahaan dan PT minyak goreng, agar stok minyak goreng mencukupi, serta
usut tuntas para mafia mintyak goreng yang menumpuk minyak goreng disaat
sedang banyak, dan menjual mahal disaat minyak goreng sedang langka.
Pemerintah Pusat harus lebih tegas dan bijak dalam menyelesaikan perkara
minyak goreng ini, dan memberi sanksi tegas pada para pelaku kejahatan dan

mafia minyak goreng.
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